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ABSTRAK

PERENCANAAN STRATEGIS SISTEM INFORMASI DENGAN
METODE BALANCED SCORECARD DAN ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS PADA PT. ABC

Oleh:

Mochammad Doni Febrian

Pengukuran kinerja merupakan sebuah proses sistematis untuk mengevaluasi hasil
akhir sebuah strategi yang dikerjakan telah sesuai dengan prosedur atau sebaliknya.
Pada saat ini PT. ABC belum mempunyai perencanaan strategis sistem informasi
yang berguna untuk dijadikan sebagai ukuran dalam mengetahui efisiensi strategi
dalam membangun dan mengembangkan strategi yang diharapkan nantinya dapat
mendukung pencapaian sasaran kinerja berdasarkan visi dan misinya. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan suatu informasi yang berisi tentang berapa
persen pencapaian Kinerja yang dimiliki perusahaan berdasarkan 4 perspektif yang
dimiliki balanced scorecard (BSC). Penelitian ini menggunakan 3 pakar yaitu
divisi manager marketing (pakar 1), IT (pakar 2), manager production (pakar 3),
dengan memberikan kuesioner secara langsung, sehingga dapat menjelaskan nilai
bobot dari strategi dengan setiap persepsi yang berbeda beda. Analisis data dalam

penelitian ini menggunakan analytical hierarchy process (AHP) dan kualitatif.
Hasil penelitian ini berdasarkan balanced scorecard, terdapat 11 strategi yang
didapatkan yaitu memaksimalkan profit perusahaan, menurunkan biaya atau
meningkatkan produktifitas, memperhatikan kepuasan buyer, meningkatkan jumlah
buyer, meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer, mengoptimalkan pembuatan
produksi dan distribusi tepat waktu, mengoptimalkan kapasitas produksi dan
efisiensi, identifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa mendatang, menerima
masukan dan ide dari karyawan, meningkatkan kemampuan dalam mengelola data
sistem informasi, memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan.
Berdasarkan pencapaian Kinerja perusahaan yang diolah dengan hasil pembobotan
analytical hierarchy process (AHP) pencapaian Kinerja yang dimiliki perusahaan
sebesar 104,9%.

Kata Kunci: Perencanaan Strategis Sistem Informasi, BSC, AHP



ABSTRACT

STRATEGIC PLANNING OF INFORMATION SYSTEM USING THE
BALANCED SCORECARD METHOD AND ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS AT PT. ABC

By:
Mochammad Doni Febrian

Performance measurement is a systematic process to evaluate the end result of a
strategy that has been implemented in accordance with procedures or vice versa.
At this time PT. ABC does not yet have an information system strategic plan that is
useful as a measure in knowing the efficiency of the strategy in building and
developing strategies that are expected to support the achievement of performance
targets based on its vision and mission. This study aims to obtain information that
contains the percentage of performance achieved by the company based on the 4
perspectives of the balanced scorecard (BSC). This study used 3 experts, namely
the division of marketing managers (expert 1), IT (expert 2), production managers
(expert 3), by giving questionnaires directly, so as to explain the weight value of
the strategy with each different perception. Data analysis in this study uses
analytical hierarchy process (AHP) and qualitative. The results of this study
based on the balanced-scorecard, there are 11 strategies obtained, namely
maximizing.company profits, reducing costs or increasing productivity, paying
attention to buyer satisfaction, increasing the number of buyers, increasing buyer
relationships ‘and loyalty, optimizing production and distribution on time,
optimizing production capacity and efficiency, identify products that will be needed
in the future, receive input and ideas from employees, improve capabilities in
managing information system data, provide training and develop employee
competencies. Based on the achievement of the company's performance which is
processed with the analytical-hierarchy-process (AHP) weighting results, the

company's performance achievement is 104.9%.

Keywords: Strategic Planning of Information System, BSC, AHP
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya suatu bisnis di masa globalisasi sekarang meningkatkan
persaingan yang sangat selektif. Banyak sekali pelaku bisnis yang berlomba-
berlomba mengenalkan bidang perusahaan bisnisnya yang membuat dunia bisnis
sangat kompetitif. Peningkatan yang signifikan pada persaingan penjualan,
produksi, manajemen SDM dan pengendalian negosiasi diantara pelanggan dengan
perusahaan, dan perusahaan beserta perusahaan lainnya. Hal ini membuat
pengukuran Kinerja pada suatu perusahaan sebagai faktor yang vital. Tentu
membuat manajemen perusahaan perlu mengevaluasi perencanaan target dan

performa di masa yang akan datang (Andre Alkahfi dan M. Nawawi, 2022).

Berbagai macam peningkatan tersebut memotivasi perusahaan untuk
membuat persiapan agar dapat bersaing pada masa era globalisasi. Berbagai sumber
informasi dikelola agar suatu pekerjaan dapat dipertanggungjawabkan dan
dikontrol. Hal ini bertujuan agar memperoleh efektivitas dan efisiensi pada kinerja
perusahaan. Dalam ruang lingkup bisnis yang seiring waktu mengalami perubahan
dan perkembangan akan membuat sebuah informasi menjadi berharga seperti harta
bagi perusahaan yang berguna juga untuk mengukur kinerja perusahaan (Desiana
dan Diem, 2021).

Perencanaan strategi sistem informasi merupakan hal yang dibutuhkan
perusahaan guna meningkatkan nilai kompetitif yang dapat membantu perusahaan
mencapai tujuan bisnis perusahaan. Penerapan strategi sistem informasi dalam

perusahaan akan memberikan keuntungan baik dalam mengukur Kinerja.

Pengukuran kinerja adalah sebuah proses sistematis untuk mengevaluasi
hasil akhir sebuah program yang dikerjakan telah sesuai dengan prosedur atau
sebaliknya (Sigilipu, 2013). Pengukuran kinerja menjadi suatu kriteria dalam
peningkatan produktivitas dan efisiensi kinerja. Manfaat lain dari pengukuran
Kinerja ialah sebagai tolak ukur dalam memahami efektivitas pada prosedur kinerja

perusahaan (Jusuf, 2013).



Pengukuran kinerja yang biasa dilakukan berfokus hanya pada perspektif
finansial, akan tidak bisa menggambarkan secara luas atau menyeluruh dari
evaluasi Kinerja perusahaan. Pengukuran kinerja berdasarkan perspektif finansial
cenderung menilai Kinerja yang dibutuhkan dalam jangka pendek dan tidak
melakukan perhitungan pada aset atau harta non fisik perusahaan (Evan et al.,
2021). Maka dari itu dapat disimpulkan, faktor perspective financial tidak bisa lagi
digunakan sebagai satu-satunya pegangan dalam melakukan penilaian pada kinerja
suatu perusahaan, yang memerlukan sebuah konsep menyeluruh dan applicable

dalam meningkatkan suatu kinerja baik dari perspektif finansial dan non finansial.

Sementara ini PT. ABC belum melakukan pengukuran Kinerja secara
menyeluruh dan hanya terbatas pada mengukur tentang keuangan perusahaan
dikarenakan keterbatasan PT. ABC yang hanya memiliki 1 personel human
resource development (HRD) saja. Umumnya perusahaan yang melakukan
pengukuran efektivitas kinerja hanya berdasarkan perspektif finansial, hasil yang
didapatkan ialah kurangnya suatu informasi tentang efektivitas dari strategi yang

ditetapkan dan diterapkan dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Wibowo, 2011 (dalam Mufahamah, 2020) Melakukan evaluasi
terhadap pengukuran Kkinerja ini digunakan perusahaan untuk mendapatkan suatu
informasi. Informasi tersebut berisi tentang apakah selama melaksanakan
pengukuran Kinerja ditemukan suatu deviasi atau penyimpangan dari suatu rencana
yang sudah ditentukan. Hal ini dapat berupa apakah kinerja bisa dikerjakan sesuai
target yang ditetapkan, dan apakah hasil dari suatu kinerja yang telah selesai sesuai

dengan yang diharapkan.

Menurut Mahsud, (dalam Mahardika dan Supadmi, 2014) dalam melakukan
pengukuran suatu kinerja memiliki berbagai macam pendekatan yang bisa
digunakan, diantaranya analisis biaya, analisis perbandingan keuangan, audit
kinerja, dan Balanced Scorecard (BSC). Penelitian ini menggunakan metode BSC
memberi gambaran tentang kerangka kerja untuk meningkatkan kualitas kinerja
dengan memberikan kewenangan terhadap manajemen agar dapat menjalankan

rencana bisnis serta kegiatan kinerja dalam hal pengembangan kualitas.



Kata Balanced Scorecard terdapat 2 kata yang memiliki arti balanced
(seimbang), dan scorecard (kartu skor) (Kaplan dan Norton, 1996). Istilah balanced
dapat diartikan dalam pengukuran dari evaluasi kinerja yang dilakukan secara
seimbang dari empat perspektif, meliputi perspektif finansial,  perspektif
pelanggan, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, proses internal bisnis
perusahaan dengan jangka pendek maupun panjang, sedangkan scorecard ialah
suatu kartu yang dipakai di dalam mencatat suatu hasil kerja yang berupa skor, yang

baik digunakan untuk kondisi masa depan ataupun sekarang (Dewi, 2015).

Kelebihan utama dari BSC ialah berdasarkan semua perspektif kinerja dari
perusahaan secara seimbang dari kinerja seluruh aspek, meliputi bidang internal
serta eksternal pada perusahaan dengan jangka panjang maupun jangka pendek.
BSC melakukan pengukuran kinerja yang terstruktur, dan tersusun ke dalam

seluruh aspek perspektif (Darmasto et al., 2014).

Berbagai macam organisasi pemerintah, swasta, dan nirlaba yang
menerapkan konsep BSC, 60% dari 1000 organisasi dalam Fortune menerapkan
BSC (Lubis, 2009). Banyak sekali negara seperti Eropa, Asia, dan Australia serta
semua golongan dari organisasi terkecil hingga terbesar yang menggunakan metode
BSC. Hampir seluruh perusahaan menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC)
yang meliputi perusahaan ataupun bidang usaha yang berjalan pada bidang

keuangan, jasa, barang, dan lainnya (Lubis, 2009).

Sehingga, konsep Balanced Scorecard (BSC) dapat dipakai untuk menjadi
pintasan dan inovasi cerdas yang mendukung perusahaan agar menjadi lebih unggul
dan kreatif di dalam peningkatan suatu kinerja manajemen perusahaan. Kesadaran
akan implementasi Balanced Scorecard (BSC) yang cocok (applicable) dengan apa
yang dibutuhkan dari manajemen perusahaan merupakan hal yang penting (Rotaria,
2021).



Maka, penulis akan mencoba untuk meneliti peluang dalam menggunakan
Balanced Scorecard (BSC) di PT. ABC. Balanced Scorecard (BSC) pada kinerja
dengan tolak ukur dari keempat perspektif dengan pembobotan menggunakan
metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Sehingga memberikan wewenang
pada perusahaan dalam mengawasi proses dalam meningkatkan kemampuan, serta
mendapatkan aset non fisik (intangible asset) yang dibutuhkan untuk peningkatan

jangka masa depan (Kaplan dan Norton, 1996).

AHP ialah sebuah metode DSS (Decision Support System) yang telah
ditingkatkan, yang memaparkan masalah secara kompleks dengan model multi
kriteria atau multi faktor kedalam bentuk hierarki oleh Thomas L. Saaty. Menurut
Saaty definisi dari hierarki ialah sebuah masalah yang direpresentasikan kedalam

sebuah struktur multi-level secara kompleks (Saragih, 2013).

Adapun metode yang digunakan untuk membantu proses penelitian yang
dimaksud adalah menggunakan 2 macam metode. Metode pertama menggunakan
metode konsep Balanced Scorecard (BSC) dalam aspek peningkatan kinerja dan
metode kedua  menggunakan AHP  dengan bantuan  software dalam

mengaplikasikannya yaitu expert choice untuk pembobotan prioritas.

PT. ABC ialah sebuah perusahaan yang bergerak pada sektor pembuatan
kayu yang memiliki produk unggulan seperti kayu flooring dan decking yang
digunakan di indoor maupun outdoor. Peningkatan Kinerja keuangan umumnya
menjadi prioritas dan dijadikan pusat tersendiri bagi pihak manajemen. Tentunya
perspektif dari aspek non finansial seperti kebahagiaan customer, produktivitas,
serta kemampuan dari karyawan ketika melakukan pembuatan produk yang

membuat keinginan dari customer bisa terabaikan.

Penulis berharap saat melakukan pengukuran kinerja ketika tahu akan
manfaat dengan mengimplementasikan pendekatan Balanced Scorecard (BSC), dan
banyak sekali kelebihan didapatkan pada saat mengimplementasikan metode ini
dalam meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Langkah kedepannya diharapkan

visi serta misi perusahaan PT. ABC dapat diimplementasikan dan dicapai.



Maka, dibuatlah penelitian tema “ PERENCANAAN
STRATEGIS SISTEM INFORMASI DENGAN METODE BALANCED
SCORECARD DAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS PADA PT.
ABC”, oleh karena itu harapan pada penelitian ini bisa menghasilkan informasi dan
wawasan untuk dijadikan acuan ataupun rekomendasi tentang pengukuran Kinerja
yang akan dilakukan di PT. ABC.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, rumusan masalah yang diangkat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan pengukuran dari strategi kinerja menggunakan metode
Balanced Scorecard (BSC) di dalam meningkatkan kinerja pada PT. ABC?

2. Bagaimana hasil dari pembobotan prioritas menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process di PT. ABC?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan, maka batasan masalah penelitian ini yaitu:

1. Tempat kegiatan penelitian hanya berfokus di PT. ABC.
2. Responden pada penelitian ini hanya tiga pakar pada PT. ABC vyaitu IT,

manager production, manager marketing.

1.4 Tujuan Penelitian

Tinjauan dari rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. Menyusun strategi menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC) dalam
pengukuran kinerja di PT. ABC.

2. Menyusun rancangan pembobotan prioritas Kinerja dengan metode Analytical
Hierarchy Process pada PT. ABC.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Kontribusi Teoritis
Penelitian ini memberikan informasi dan wawasan sebagai acuan ataupun

evaluasi tentang pengukuran kinerja pada setiap gudang yang ada di PT. ABC.



2. Kontribusi Praktis

Penelitian ini  berpartisipasi dalam kontribusi praktis untuk memberikan
informasi dan wawasan tentang pengukuran strategi kinerja yang berfokus pada
financial, kepuasan buyer, produksi dan distribusi, serta kemampuan karyawan di
perusahaan dan diharapkan digunakan sebagai acuan ataupun evaluasi untuk

kedepannya agar semakin lebih baik pada PT. ABC.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdapat VV bab yang terdiri atas:

1. BAB | PENDAHULUAN

Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang gambaran umum pada
penelitian ini. Dalam pendahuluan ini dijabarkan 6 sub bab yaitu latar belakang,
rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab 11 tinjauan pustaka berisi tentang referensi yang digunakan pada penelitian
yang dilakukan yang meliputi tinjauan penelitian terdahulu, studi literatur dan
integrasi keilmuan.
3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab Il metodologi penelitian membahas mengenai alur penelitian yang
dilakukan, model penelitian, dan instrumen penelitian.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 1V berisi tentang gambaran umum tentang hasil dan pembahasan yang
diperoleh dari penelitian mulai dari pengambilan data, analisis data, hasil
pengolahan data, dan hasil akhir yang didapatkan.
5. BAB V PENUTUP

BAB V penutup berisi hasil kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang
telah dilakukan dan solusi untuk perkembangan kedepannya yang juga bisa

digunakan untuk penelitian lanjutan ke depannya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa referensi yang digunakan dalam mengkaji skripsi
penelitian yaitu dengan kata kunci balanced scorecard (BSC) dan analytical

hierarchy process (AHP) yang ada pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2. 1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Metode Hasil
Pengukuran Kinerja Rantai Penelitian ini menghasilkan hasil
Pasok Industri Mode Pakaian evaluasi kinerja industri mode
Muslim (Studi Kasus: Usaha | gcor dan | Pakaian muslim dengan
1. | Kecil Menengah  ORIS AHP indikator performansi  “Good”.
Kelurahan Kunciran, Kota ' Performansi  ditunjukkan oleh
Tangerang Selatan) matriks SCOR dengan nilai yang
(Wulandari dan Farid ,2021). mendekati harapan perusahaan.
; Penelitian ini memberikan hasil
Slst_em_ Pendykung Keputisan dari perancangan sistem
2 ggr?”:r']an I\Ijllent?)gz KXXS;NSZ AHP dan | pendukung keputusan penilaian
' 9 y UML. kinerja karyawan dengan
Hierarchy Process (AHP) mengguinakan metode AHP
(Zaenal Mustofa et al., 2020). berbasis web
Analisis Pe/gidNeR——mcrja Penelitian  ini  menghasilkan
g/(lzgr;gcggrn dakan B%{;?SE informasi bahwa kinerja
3. | Menentukan Ke BSCdan | karyawan yang dinilai dari
| Performance Indicator di PTy Ny keempat perspektif = memiliki
Mulia  Artha  Anugerah E:Iakl yang dikategorikan cukup
(Fahrudin, 2020). '
S‘.S‘e”.‘ freqalikunig,Kepujusag Penelitian = ini  memberikan
4 '\K/Ilrler(jja DAoseIn tMengNuTakaE Kuantitatif, | informasi uraian dari beberapa
' Pr?)((:)esi ( Eﬁlg)IC?Frasteiavr\:ozt dan ANP. kriteria bahwa Kinerja Dosen A
al., 2018) yang mendapatkan Ranking 1.
Studi  Analisis  Penilaian }f(uuaarmﬁ}:f’ Penelitian ~ ini  memberikan
Kinerja Dengan  Metode Studi ' | informasi bahwa mengutamakan
5. | Balanced Scorecard Pada CV. Literatur aspek keuangan dinilai kurang
Langgeng Abadi Body Repair Studi ’ memadai dalam menghadapi
(Handoyo et al., 2022) Pustaka persaingan dunia bisnis.
BSC
Pengukuran Kinerja Rantai Penelitian ini  menghasilkan
Pasok Pada PT. SIP dengan | SCOR, AHP, . N .
. bahwa pencapaian Kinerja rantai
6. | Pendekatan SCOR  dan Studi i Sk
. . pasok PT.  SIP memiliki nilai
Analytical Hierarchy Process Pustaka. ana dikateqorikan cukun baik
(AHP) (Umi dan Adit, 2021). yang g p balk.




Berkaitan dengan pengukuran kinerja, telah ada beberapa penelitian terkait
sebelumnya. Penelitian pertama vyaitu pengukuran Kinerja menggunakan
pendekatan metode SCOR dan AHP dengan matriks SCOR oleh kedua penelitian
yang dilakukan oleh (Wulandari dan Farid, 2021) dan (Umi dan Adit, 2021).

Sementara pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode BSC dan AHP.

Penelitian kedua yaitu penggunaan metode BSC sebagai tolok ukur kinerja
sedangkan pembobotan prioritas dilakukan secara langsung menggunakan KPI dari
kedua penelitian oleh (Fahrudin, 2020) dan (Handoyo et al., 2022). Berbeda

dengan penelitian yang dilakukan menggunakan pembobotan menggunakan AHP.

Penelitian ketiga yaitu sistem pendukung keputusan menggunakan
pendekatan metode AHP dengan menggunakan matriks pairwise comparison yang
dilakukan oleh (Zaenal Mustofa et al., 2020) yang lebih tergolong subjektif dan
terbatas kepada beberapa individu. Apabila menggunakan pendekatan Analytical
Network Process yang dilakukan oleh (Frastian et al., 2018) lebih tergolong objektif
berdasarkan feedback dari berbagai macam pihak yang luas. Sementara pada
penelitian ini menggunakan metode BSC didalam menentukan strategi kinerja

terlebih dahulu sebelum melakukan pembobotan prioritas.

Berbeda dengan penelitian saat ini, yaitu menggunakan metode BSC dengan
memperhatikan seluruh perspektif. Setelah mengetahui sasaran kinerja / strategi,
selanjutnya dibuat kunci indikator Kinerja dilanjutkan dengan metode AHP secara

subjektif kepada pihak terkait untuk menentukan nilai bobot dari setiap kriteria.



2.2 Studi Literatur
2.2.1 Perencanaan Strategis Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan hal yang dibutuhkan perusahaan guna
meningkatkan nilai kompetitif yang dapat membantu perusahaan mencapai tujuan
bisnis perusahaan. Sistem informasi juga membantu dalam perencanaan strategi
dalam perusahaan yang tentu memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Perencanaan strategi merupakan sebuah susunan proses penentuan dari
tujuan, strategi, kebijakan, beraneka macam program, dan penetapan metode yang
menjamin dalam penerapan strategi dan kebijakan dengan baik, dalam menggapai
suatu tujuan perusahaan atau organisasi (Krisnandi et al., 2019). Untuk
mengimplementasi kan perencanaan strategi dengan baik memerlukan sebuah alat
yang bisa membantu untuk mencapai kemajuan kinerja perusahaan, yaitu Balanced
Scorecard (BSC). Peran BSC di setiap tahapan yang bisa dijabarkan di Tabel 2.2
berikut ini:

Tabel 2. 2 Peran Balanced Scorecard

Sistem Manajemen

Peran Balanced Scorecard i Keluaran
Strategik

Balanced Scorecard berperan Hasil Analisis Lingkungan
dalam memperluas perspektif Makro, Industri, dan
yang dicakup dalam penafsiran Sistem Perumusan Persaingan, SWOT
dampak trend perubahan — Strategi ___,.  Analysis, Misi, Visi, Tujuan
lingkungan makro, persaingan, (Goals), Keyakinan Dasar,
dan industri. I Nilai Dasar, dan Strategi
Balanced Scorecard berperan ¢

dalam menjadikan komprehensif, Sasaran Strategik
koheren, terukur, dan berimbang . Sistem Perencanaan Ukuran
sasaran dan inisiatif strategik —  Strategik " Target
yang dihasilkan dalam Inisiatif Strategik
perencanaan strategik I

Balanced Scorecard berperan v

o : ; Program
dalam menjadikan komprehensif ~ Sistem Penyusunan .
program yang dihasilkan dalam —  Program — (Long-range Profit Plan)
penyusunan program |
Balanced Scorecard berperan v
dalam menjadikan komprehensif ~ Sistem Penyusunan
anggaran yang dihasilkan dalam ——» Anggaran —»
penyusunan anggaran 4

Sistem
Pengimlementasian — Pelaksanaan Rencana
Sistem Pemantauan Informasi Umpan Balik
— (Feedback Information)

Anggaran
(Short-range Profit Plan)

Balanced Scorecard berperan
dalam memperluas perspektif
yang diukur dan dievaluasi dalam
pengelolaan kinerja personel
Sumber: Mulyadi, 2001 (dalam Sarjono et al., 2010)
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BSC memiliki posisi yang strategik dalam sistem manajemen strategik, yang

memiliki tahapan yaitu menurut Mulyadi, 2001 (dalam Tho, 2009):

1.

Pada fase perumusan strategi, BSC dimanfaatkan untuk menjangkau perspektif,
termasuk memahami dampak akibat tren perkembangan lingkungan industri.
Pada fase perencanaan strategis, BSC berperan menghasilkan tiga komponen
yang konsisten dan komprehensif (menyeluruh), diantaranya: sasaran kinerja /
strategik, inisiatif kinerja / strategik, dan target. Hal tersebut akan meningkatkan
kinerja financial yang berlipat ganda dalam kurun waktu yang lama.

Pada fase penyusunan program, menjabarkan proses inisiatif strategis menjadi
rencana program secara berkala untuk mewujudkan sasaran strategik. Rencana
evaluasi program tentu melibatkan sudut pandang yang kompleks.

Pada fase penyusunan anggaran, pada tahap sebelumnya menghasilkan rencana
program berkelanjutan akan diubah menjadi rencana anggaran sementara.
Rencana biaya ini juga melibatkan perspektif yang komprehensif seperti pada
tahap sebelumnya.

Pada tahap implementasi, pengukuran kinerja yang dilakukan menggunakan
metode BSC dengan seluruh perspektif. BSC berperan dalam memperluas
kinerja seluruh karyawan dan eksekutif perusahaan, demikian juga pada tahap
pemantauan.

Pada fase monitoring, hasil keempat perspektif dari tolok ukur Kinerja yang
dilakukan akan dilakukan perbandingan dengan kedua objek yang sudah

ditentukan pada perencanaan strategik serta perencanaan anggaran.

2.2.2 Pengukuran Kinerja

Tingkat keberhasilan pada sebuah perusahaan atau organisasi, dapat

diketahui dengan melakukan pengukuran Kinerja pada seluruh kegiatan yang biasa
dilakukan.

Menurut Fauzi, 1995 (dalam Fahrudin, 2020) kinerja merupakan sebagian

aktivitas atau keseluruhan sebuah organisasi dengan rujukan dari biaya operasional

yang diprogramkan oleh pihak manajemen dengan tanggung jawab dalam sebuah

periode.
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Pengertian dari performance atau kinerja merupakan suatu program
tindakan menggunakan perencanaan strategik dari organisasi, yang diwujudkan
kedalam visi, misi, dan kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran untuk

mencapai pelaksanaan kegiatan (Hidayat, 2018).

Pengukuran kinerja dapat dimanfaatkan dalam menekan kegiatan yang
mengalami deviasi dan untuk mendorong, meluruskan aktivitas semestinya. Hal ini

bisa didapatkan melalui feedback atas hasil dari kinerja dan reward (Ardian, 2019).

Melalui pengukuran kinerja, manajer puncak dapat memiliki motif yang
objektif sebagai acuan dalam memberikan imbalan sesuai dengan prestasi yang
diberikan dengan pertanggungjawaban kepada perusahaan. Maka dari itu
pengukuran kinerja diharapkan dapat meningkatkan motivasi keinginan dan
dorongan pada setiap bagian sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih efisien dan
efektif (Yantu et al., 2022).

2.2.3 Balanced Scorecard

Menurut Norton dan Kaplan, 1996 (dalam Dewi, 2015) kata Balanced
Scorecard (BSC) terdapat 2 kata yang memiliki arti yaitu berimbang dan kartu skor
,apabila digabung akan menjadi kartu skor yang berimbang. BSC merupakan alat
ukur yang digunakan untuk mencatat skor kinerja individu. Dengan BSC,
karyawan yang hendak mewujudkan skor di masa yang akan datang akan dievaluasi
dengan Kinerja sebenarnya. Evaluasi ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan
hasil dari evaluasi kinerja karyawan tersebut. Sedangkan kata berimbang memiliki
arti dalam pengukuran kinerja yang dilakukan pengukuran dengan seimbang atas
semua aspek, bagian internal dan eksternal perusahaan dengan jangka panjang

maupun jangka pendek.

BSC adalah sebuah instrumen untuk membantu proses dalam menilai
kinerja seseorang. BSC ini memberikan keseimbangan diantara seluruh perspektif,

sebagai faktor atas suksesnya strategi organisasi di masa depan (Hidayat, 2018).

BSC menjabarkan visi, misi, dan strategi berdasarkan seluruh perspektif

dalam mengukur kinerja untuk mencapai tujuan. (Kosim dan Rahman, 2021).
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Maka, BSC bisa disimpulkan sebagai alat dalam menilai atau mengevaluasi
kinerja keseluruhan dari perusahaan yang melibatkan 2 aspek dengan
memanfaatkan seluruh perspektif yang ada.

Financial
“To succeed ..{'?J & &
financially, how /& /& / £/
houtd we T IRTES
shou (SYATLTAS
appear to our
shareholders?”
Customer Internal Business Process
*To achieve our &/ . "To satisty our 2/
£/ @ & C/& 3
vision, how é\? & & é_s" Vision shareholders & S/ ,\‘&5‘@
should we y 06\ és?’ &,§°’ \§ ‘- and -’ and customers, obg @t'% &r&‘cb \é“
appear to our what business
customers?’ Strategy processes must
* we excel at?"
Learning and Growth
"To achieve our &/ &
vision, how will /& /5 /& /&
we sustain our 50\ é@m &@9&3‘
ability to '
change and
improve?*

Gambar 2. 1 Penggunaan BSC Untuk Sistem Manajemen Strategis
Sumber: (Norton dan Kaplan, 1996).

Kerangka kerja untuk keempat perspektif dari Balanced Scorecard (BSC).
Pada perspektif financial menjelaskan tentang untuk sukses secara finansial,
bagaimana : hasil finansial yang dibutuhkan dapat memenuhi ekspektasi

shareholders dan pemilik perusahaan.

Pada perspektif customer menjelaskan, untuk mencapai visi kita, bagaimana

hasil kebutuhan customer dalam memenuhi ekspektasi customer.

Pada perspektif Internal Business Process menjelaskan tentang untuk
memuaskan customer dan shareholder, business process apa yang perlu diterapkan

untuk memenuhi ekspektasi customer dan shareholders.

Pada perspektif learning and growth menjelaskan tentang untuk mencapai
visi Kita, bagaimana sebuah perusahaan atau organisasi yang mempertahankan
kemampuannya dalam berubah dan berkembang dalam mencapai tujuan dan

sasaran strategis.
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Menurut Mulyadi, 2001 dalam (Panudju et al., 2015) keunggulan
menggunakan pendekatan metode BSC ialah bisa menciptakan perencanaan

strategis yang mempunyai karakter, diantaranya:
1. Komprehensif

BSC vyang sebelumnya hanya terbatas pada perspektif financial, sekarang

meningkat menjadi tiga perspektif yang telah ditambahkan.
2. Koheren

BSC memiliki perencanaan strategis yang menghasilkan berbagai sasaran
strategis yang konsisten untuk memotivasi karyawan akan pentingnya tanggung

jawab dalam mencapai kinerja yang maksimal.
3. Seimbang

Seimbangnya perencanaan strategis yang menghasilkan sasaran strategis

merupakan hal yang vital dalam menciptakan kinerja keuangan dengan seimbang.
4. Terukur

Pengukuran perencanaan strategis yang terukur akan membuat tercapainya
tujuan strategis dengan maksimal. Jadi, pada ketiga perspektif non-financial dapat
mudah ditentukan ukurannya sehingga dapat digunakan sebagai tolak ukur

Kinerja perusahaan.
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2.2.4 Perspektif Balanced Scorecard

Aspek-aspek berikut dinilai kedalam manajemen kinerja dari empat perspektif
metode BSC:

A. Perspektif Financial

Evaluasi kinerja financial akan menunjukkan implementasi dan perencanaan
strategi apakah benar-benar efektif dalam memberikan benefit untuk perusahaan.
Pemegang saham menggunakan perspektif ini ketika melakukan pengukuran
kinerja dan organisasi atau perusahaan yang harus bisa memiliki nilai sesuai
harapan oleh perusahaan ataupun pemegang saham (Hidayat, 2018). Maka dari itu
perspektif pada penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran nilai-nilai yang
menurut perusahaan cukup mewakili dalam mengukur strategi dalam mendukung

financial perusahaan (Panudju, Asfar, dan Fauziah, 2015).

Manfaat pengukuran perspektif financial ini ialah untuk memberikan informasi
mengenai Kinerja dari suatu organisasi atau perusahaan dalam menciptakan benefit
dan laba dengan maksimal. Sebaiknya evaluasi hasil kinerja ini ialah dapat
memberikan informasi tentang hasil kinerja yang terjadi di masa lalu, sedangkan

buruknya tidak dapat memberikan gambaran kinerja pada masa depan
B. Perspektif Customer

Filosofi manajemen telah menampilkan peningkatan semakin pentingnya fokus
pelanggan dan kepuasan pelanggan, yang dijadikan indikator utama. Jadi, jika
seorang customer merasa kecewa, mereka akan pindah ke produsen lain yang dapat
memenuhi harapannya. Buruknya Kkinerja dari sudut pandang ini akan
menyebabkan penurunan kuantitas customer di masa mendatang, walaupun
keuangan terlihat baik (Sa’adah dan Maksum, 2017).

Perspektif ini dalam melakukan pengukuran Kkinerja customer mempunyai 2
kelompok yaitu customer core measurement dan customer value proposition
(Kaplan dan Norton, 1996).
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C. Perspektif Internal Business Process

Pada perspektif ini, eksekutif perusahaan perlu memahami dan menguasai
berbagai Internal Business Process dengan baik yang memungkinkan pihak

perusahaan dapat:

1. Memberikan value proposition untuk mempertahankan dan memikat customer
di sasaran pasar.

2. Mencukupi ekspektasi pemegang saham akan keuntungan finansial yang tinggi.

Menurut Rumintjap, 2013 (dalam Husain, 2021) Perspektif ini membuat manajer
dapat memantau bisnis yang dimiliki telah bekerja dengan baik dan layanan atau
produk apakah sudah memenuhi harapan customer. Dalam meningkatkan proses

bisnis perusahaan, perspektif ini memiliki 3 komponen utama, yaitu (Husain, 2021):
1. Innovation

Proses memahami kebutuhan customer untuk sekarang dan masa mendatang

serta meningkatkan solusi dalam memenuhi harapan dan kebutuhannya.
2. Operations

Meningkatkan solusi dari masalah proses operasional untuk meningkatkan

efisiensi, kualitas produk, distribusi tepat waktu.
3. Service

Proses ini memiliki kegiatan yang terkait dengan memberikan layanan kepada
pelanggan, misalnya pascajual, membantu permasalahan yang dialami customer,
tepat waktu dan proaktif dalam menindak lanjut, memberikan pelayanan secara

pribadi.
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D. Perspektif Learning and growth

Dalam melakukan pertumbuhan dan perbaikan jangka panjang dengan
menyiapkan infrastruktur untuk menggapai tiga perspektif yang lain. Investasi yang
dilakukan pada mesin dalam menciptakan produk, dan infrastruktur lainnya seperti
SDM, prosedur, dan sistem merupakan hal yang penting bagi perusahaan
(Wasliman, 2021). Perspektif learning and growth ini tentu memiliki sasaran
Kinerja, yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan membuat
perusahaan sebagai learning organization (Darmiyati dan Purwanto, 2013).
Menurut (Kaplan dan Norton, 2004), perspektif ini harus memperhatikan sebuah

faktor yang dimiliki yaitu:

a. Human Capital

Menjelaskan tentang sumber daya manusia terdiri dari keterampilan, bakat, dan
pengetahuan karyawan.
b. Information Capital

Menjelaskan tentang sumber daya informasi ini terdiri dari database, sistem
informasi, dan jaringan.
c. Organization Capital

Menjelaskan tentang sumber daya organisasi terdiri dari kepemimpinan, budaya,

kerja sama tim, penyelarasan karyawan, dan manajemen pengetahuan.
2.2.5 Key Performance Indicators

KPI (Key Performance Indicators) adalah susunan kunci indikator dalam
menyampaikan sebuah informasi tentang tercapainya tujuan strategis yang dimiliki

sebuah perusahaan atau organisasi dengan terukur (An’ars dan Kurniawan, 2022).

KPI memiliki sebutan lain Key Success Indicators (KSI) ialah sebuah paket
ukuran kuantitatif yang digunakan industri atau perusahaan dalam melakukan
perbandingan atau pengukuran Kinerja dalam mencapai sasaran strategi dan
operasional mereka (Putri dan Nisa, 2018). Manfaat dari KPI ialah memudahkan
untuk mengidentifikasi elemen sebagai penerjemah dari seluruh perspektif KPI
(Dipura dan Soediantono, 2022).
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2.2.6 Analytical Hierarchy Process

AHP  (Analytical Hierarchy Process) ialah sebuah metode Decision
Support System (DSS) yang telah ditingkatkan, yang memaparkan masalah secara
kompleks dengan model multi kriteria atau multi faktor kedalam bentuk hierarki
oleh Thomas L. Saaty. Definisi dari hierarki ialah sebuah masalah yang
direpresentasikan kedalam sebuah struktur multi-level secara kompleks (Saragih,
2013).

Dalam melakukan perbandingan, metode AHP ini menyampaikan
perbandingan diantara dua elemen yang memiliki sebuah nilai standar seperti yang
ada pada Tabel 2.3 dibawah (Kartaman dan Rahmawati, 2018):

Tabel 2. 3 Nilai Perbandingan

Pembanding Nilai

Sangat diutamakan 9

Lebih diutamakan menuju sangat diutamakan

Lebih diutamakan

Diutamakan menuju lebih diutamakan

Diutamakan

Cukup diutamakan menuju diutamakan

Cukup diutamakan

Setara menuju cukup diutamakan

| N W A~ O O N o

Setara

Sumber: Saaty, 1994 dalam (Kartaman dan Rahmawati, 2018)

AHP merupakan metode yang dimanfaatkan guna memecahkan perkara
dibandingkan metode-metode lainnya dikarenakan memiliki sebuah alasan, yaitu
(Mubarok dan Munthafa, 2017):

1. Struktur yang dimiliki berbentuk hierarki, sebagai dampak dari memilih kriteria,
hingga sub-kriteria terdalam.
2. Menghitung kevalidan hinga batas toleransi ketidakpastian dari alternatif dan

kriteria yang telah diambil oleh pihak yang memilih keputusan.
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Manfaat dari model AHP ini ialah model yang digunakan dalam mengambil
atau mendukung keputusan ketika memecahkan permasalahan ketika menyusun
prioritas, menentukan alternatif, hal perencanaan, memilih kebijakan, pengukuran
Kinerja, merancang sistem, meramal hasil, alokasi sumber daya, dan menentukan
kebutuhan.

AHP mempunyai sebuah kekuatan dan keunggulan dalam melakukan

analisis, keunggulan yang dimiliki diantaranya (Mubarok dan Munthafa, 2017):

1. Unity

Membentuk model dari masalah yang tidak struktur dengan mudah dan
fleksibel agar mudah dimengerti.
2. Complexity

Menyelesaikan masalah yang kompleks dengan integrasi secara deduktif
dan pendekatan sistem.
3. Interdependence

AHP bisa dimanfaatkan pada semua komponen yang bebas dan tidak
membutuhkan sebuah hubungan dari pihak manapun.
4. Hierarchy Structuring

AHP lebih kepada mengklasifikasi setiap bagian sebuah sistem ke tingkatan
yang tidak sama dan setiap tingkatan memeliki elemen yang sama.
5. Measurement

Model ini memberikan perbandingan pengukuran guna memperoleh sebuah
prioritas.
6. Synthesis

Model ini memperkirakan dengan menyeluruh tentang presentase
dibutuhkannya setiap kriteria atau alternatif.
7. Trade Off

Model ini membandingkan prioritas dari setiap elemen di sistem yang
membuat sebuah individu dapat menentukan alternatif optimal dari target yang
diinginkan.
8. Judgement and Consensus

Model ini tidak memerlukan adanya keputusan bersama, akan tetapi

menyatukan semua hasil pendapat atau penilaian yang berbeda beda.
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9. Process Repetition
Model ini membuat seseorang mudah memahami pengertian dari masalah

dan meningkatkan penilaian mereka.
Tentu model ini memiliki kekurangan yang dimiliki, ialah:

1. Dependensi metode ini berada di masukan pertamanya seperti sudut pandang
dari orang yang ahli hingga menyangkut dari individual dari seorang ahli itu
sendiri.

2. Metode ini tergolong matematis tanpa melakukan perhitungan secara statistik.
2.2.7 Prinsip Dasar Analytical Hierarchy Process

Saat memecahkan permasalahan menggunakan model ini, memiliki sebuah

prinsip dasar untuk wajib dimengerti, yaitu:
1. Decomposition

Decomposition ialah menguraikan atau memetakan permasalahan kedalam
kriteria-kriteria dalam tahapan mengambil keputusan. Pada masing-masing Kriteria
tersebut sama-sama terhubung. Dalam mencapai hasil yang tepat, pemetaan pada

setiap kriteria hingga tidak bisa dipetakan lagi.

Sebuah hierarki keputusan dikatakan complete, apabila seluruh elemen di
sebuah level yang mempunyai ikatan kepada seluruh elemen di level selanjutnya
(Suryadi dan Nurdiana, 2015).

Susunan hierarki masalah digunakan dalam mengambil keputusan dengan
memonitor seluruh elemen pendukung keputusan yang terlibat. Biasanya kesulitan
muncul ketika terdapat permasalahan yang besar dikarenakan tahapan dalam

penyelesaiannya tidak memandang permasalahan (Setiawan et al., 2013).
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Tujuan (GOAL)

r

Kriteria 1

Kriteria 2 Kriteria i

Sumber: (Suryadi dan Nurdiana, 2015)

Altermatif 1

Alternatif 2

Alternatif j

Gambar 2. 2 Struktur Hierarki

2. Comparative Judgement

Merupakan pengerjaan dengan melakukan pengukuran dari kebutuhan relative

kedua komponen pada sebuah level, dan terkait bersama level di atasnya. Inti

metode ini ialah sebuah perolehan nilai yang dapat mempengaruhi urutan

kepentingan setiap elemennya (Suryadi dan Nurdiana, 2015).

Tabel 2. 4 Skala Penilaian Pairwise Comparison

Intens_ltas Definisi Keterangan
Kepentingan
1 Sama penting Kedua elemen sama penting
3 Sedikit lebih Elemen yang satu sedikit lebih penting
penting dibandingkan dengan elemen lainnya
. . Elemen yang satu sangat lebih pentin
5 Lebih penting dibandinékagr]] dengan glemen IaFi)nnyag
. Elemen yang kuat disukai dan memiliki
! Sangatpenting | 4o minasi lebih
9 Mutlak lebih Elemen yang memiliki kepentingan mutlak
penting dari lainnya
Elemen yang berada diantara 2 intensitas
2,4,6,8 Nilai tengah kepentingan yang memerlukan sebuah

kompromi

Sumber: Saaty, 1993 (Rimantho et al., 2017)
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3. Synthesis of Priority

Prinsip ini dikerjakan menggunakan metode eigen vector dalam mendapatkan
nilai prioritas di setiap elemen.(Suryadi dan Nurdiana, 2015).

4. Logical Consistency

Prinsip ini ialah sebuah karakter inti dari semua prinsip AHP dengan menyatukan
semua eigen vector. Setelah didapatkan melalui setiap level hierarki akan
didapatkan sebuah vector composite terukur dengan menciptakan prioritas dari
elemen yang mendukung keputusan(Suryadi dan Nurdiana, 2015).

2.2.8 Penyusunan Prioritas

Metode yang digunakan dalam mempertimbangkan semua elemen untuk
mendapatkan prioritas yaitu menggunakan metode pairwise comparison diantara
kedua elemen yang membuat seluruh elemen dapat dibandingkan. Penentuan
prioritas yang dilakukan melalui perspektif dari seorang ahli atau orang yang

penting, serta terlibat saat mengambil keputusan (Kartaman dan Rahmawati, 2018).

Penyusunan prioritas dihitung dengan mencari bobot relatif diantara elemen
yang membuat diketahuinya preferensi (tingkat kepentingan) dari setiap elemen
pada masalah secara menyeluruh. Langkah awal penetapan elemen dalam
menyusun prioritas elemen ialah menggunakan matriks pairwise comparison, yang
menggunakan dua kriteria atau alternatif yang dilakukan perbandingan kedalam
model saling berpasangan, selanjutnya akan dirubah ke model matriks pairwise

comparison pada Gambar 2.3 dibawah ini (Rimantho et al., 2017).

C A1 Ao As An

A1 a1 a2 ai1s ain
A2 az1 az2 azs . azn
A3 as1 asz ass e A3zn
An an1 anz an3 ann

Gambar 2. 3 Matriks Pairwise Comparison
Sumber: Saaty, 1993 dalam (Rimantho et al., 2017)
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Pada matriks pairwise comparison, sepanjang garis bentuk diagonal utama
akan mempunyai nilai yang sama yaitu 1, sehingga nilai elemen yang akan

dilakukan perbandingan ialah 1/n.
2.2.9 Uji Konsistensi dan Rasio

Model AHP memiliki perbedaan dengan berbagai model decision maker
lainnya, hal tersebut ialah tidak adanya syarat konsistensi mutlak. Sehingga
ketidakkonsistenan mungkin akan terjadi dikarenakan seorang manusia pasti
memiliki keterbatasan ketika menyatakan pendapat berdasarkan persepsinya
secara konsisten. Dari situasi ini maka model AHP ini dapat mengutarakan
pendapat berdasarkan persepsinya dengan bebas tanpa harus memikirkan apakah
pendapat tersebut nantinya akan konsisten atau tidak. Pengukuran konsistensi dari
matriks tersebut didasarkan eigen value maximum, yang dapat diperoleh dengan
rumus sebagai berikut (Rizki dan Atika, 2019):

Keterangan: CI =2 ——

Cl = Consistency Index
Amax = Nilai eigen terbesar
n = Kriteria matriks

Apabila CI bernilai 0, maka hasil tersebut bisa dikatakan konsisten. Hal
tersebut dapat ditentukan lewat pembagian consistency index dengan random index

yang di rumuskan sebagai berikut (Rizki dan Atika, 2019):

Keterangan: CR = %

CR = Consistency Ratio
RI
Jika nilai bobot CR < 0,10 disimpulkan data bisa dikatakan konsisten atau

Random Index

bisa di toleransi, akan tetapi jika CR > 0,10 dianggap membutuhkan pengambilan
data ulang dikarenakan tidak konsisten. Jika memiliki nilai bobot CR yang dimiliki

= 0, dinamakan “Perfectly Consistent” (A. Setiawan et al., 2020).
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2.2 Integrasi Keilmuan

Integrasi keilmuan dilakukan dengan wawancara kebutuhan tentang
Integrasi keilmuan terhadap salah satu ahli agama yang diperoleh dari pembahasan
yang cocok dari topik penelitian yang diperoleh dari ustadz H. Abdul Ghofur yang
merupakan salah satu ahli agama yang ada di Krian, Sidoarjo. Kegiatan proses
wawancara ini dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2022 bertempat di masjid jami’

al hidayah setelah melakukan sholat jum’at.

Dalam wawancara tersebut pertanyaan yang disebutkan ialah tentang
bagaimana menghasilkan sebuah keputusan yang baik berkaitan dengan kinerja
suatu individu, sehingga bisa mengetahui karyawan mana yang mempunyai potensi
produktivitas kurang baik dan baik dalam pandangan hadits Al-Qur’an. Hasil
wawancara tersebut, diperoleh ayat Al-Qur’an yang sesuai yaitu hasil yang sesuai
dari yang telah dikerjakan.

Dalam surat Al-Ahgaf Ayat 19:

Ol ¥ b 5 apleal 2l she s &ia s K
Artinya: “Dan bagi masing-masing derajat mereka menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan sedang mereka tidak dirugikan”.
Dalam surat An-Nisa’ ayat 58:
aiaga 1305 Talal LD bl 15358 &1 a&sals A &y
bl G4y aliaag Laas & ) * O3l 132825 & 8D G
| s et OIS
Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh Allah, maha mendengar, maha

melihat”.

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memberikan balasan terhadap
apa yang diperbuat umatnya. Dari kesimpulan ayat tersebut disimpulkan bahwa
untuk menjadi sebuah pemimpin yang baik, maka harus melakukan sebuah

penilaian dan evaluasi terhadap hasil kerja karyawannya.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian
Alur penelitian ini berisi tentang tahapan penelitian yang akan dilakukan.

Berikut gambaran alur dalam penelitian ini pada Gambar 3.1:

Identifikasi Masalah
T

Merumuskan Masalah dan Tujuan Penelitian
T

Melakukan Studi Pustaka
T

Melakukan Studi Lapangan Untuk Pengambilan Data
Ry
Pengolahan Data
T
Identifikasi Visi, Misi, dan Strategi
Perusahaan Berdasarkan Balanced Scorecard
T
Rancangan Key Performance Indicator |«

Validasi Rancangan Key
Performance Indicator

Pembobotan KPI dengan AHP
T
Analisa dan Pembahasan

~r
Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Flowchart Metodologi Penelitian
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Pada Gambar 3.1 menjelaskan dari tahapan penelitian yang dimulai dari
identifikasi masalah yang menghasilkan rumusan masalah dan tujuan masalah dari
melakukan studi literatur yang berhubungan dengan BSC, KPI, AHP. Untuk studi
lapangan meliputi observasi dan wawancara, yang menghasilkan visi dan misi,
proses bisnis perusahaan, strategi. Selanjutnya pengolahan data melakukan
penjabaran metode BSC berdasarkan visi, misi, dan strategi perusahaan untuk
menghasilkan data KPI pada setiap perspektif dan melakukan validasi ke pihak
perusahaan. Pada tahap pembobotan akan menghasilkan data yang mengetahui
kondisi pada perusahaan dan langkah selanjutnya memberikan evaluasi serta

strategi untuk perusahaan ke depannya agar menjadi semakin baik.
3.1.1 Melakukan Identifikasi Masalah

Tahapan identifikasi masalah ini bertujuan untuk menentukan solusi dengan
memahami permasalahan yang berkaitan dengan topik yang diteliti yaitu berawal
dari peningkatan yang signifikan dalam persaingan, produksi, penjualan,
manajemen sumber daya manusia dan pengendalian transaksi antara perusahaan
dengan pelanggannya dan perusahaan dengan perusahaan lainnya. Hal ini membuat
pengukuran Kinerja pada suatu perusahaan menjadi hal yang vital bagi manajemen
perusahaan untuk mengevaluasi performa perusahaan dan perencanaan tujuan di

masa yang akan datang (Andre Alkahfi dan M. Nawawi, 2022).

Melakukan pengukuran Kinerja perusahaan merupakan hal yang wajib
dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi. Informasi tersebut berisi tentang
apakah selama melaksanakan pengukuran kinerja ditemukan suatu deviasi atau
penyimpangan dari suatu rencana yang sudah ditentukan. Hal ini dapat berupa
apakah Kkinerja bisa dikerjakan sesuai dengan jadwal dan waktu yang telah
ditetapkan, dan apakah hasil dari suatu kinerja yang telah selesai sesuai dengan

yang diharapkan menurut Wibowo, 2011 (dalam Mufahamah, 2020).
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3.1.2 Menentukan Topik Penelitian

Topik dalam penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang sedang
terjadi sehingga judul penelitian yang sesuai yaitu perencaan strategis sistem
informasi  dengan menggunakan metode balanced scorecard dan analytical

hierarchy process pada PT. ABC.
3.1.3 Studi Literatur

Pada tahap studi literatur ini melakukan pencarian tentang referensi ataupun
teori yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi di PT. ABC. Terdapat berbagai
macam tahapan pada studi literatur ini seperti mengumpulkan referensi, membaca
buku, tesis, dan jurnal penelitian terdahulu yang ditujukan untuk mendapatkan

suatu informasi dan ilmu yang akan dibutuhkan.

Tujuan dari studi literatur ini membuat permasalahan menjadi kuat dan
dasar pemahaman sebagai pembantu dasar untuk mengukur Kinerja proses bisnis
perusahaan berdasarkan perspektif pada BSC untuk membantu tercapainya visi dan

misi perusahaan.
3.1.4 Menentukan Model Penelitian

Model penelitian yang dilakukan yaitu melakukan analisis kinerja dengan
menggunakan metode BSC. Pemilihan metode tersebut diharapkan agar
mendapatkan pemahaman dari 4 perspektif dari BSC yang digunakan untuk
mengukur kinerja pada industri. ataupun perusahaan dilanjutkan pembobotan
prioritas dengan AHP agar mengetahui masalah mana yang lebih penting. Hasil
analisis implementasi ini di harapkan menghasilkan gambaran tentang kondisi
kinerja, yang bisa digunakan untuk acuan perusahaan agar meminimalisir
terjadinya ancaman dan kelemahan dan juga bisa memberikan saran ataupun
rekomendasi dalam pengambilan keputusan dalam mendukung proses bisnis untuk

ke depannya.
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3.1.5 Teknik Pengumpulan dan Sumber Data

a. Observasi
Pada tahap observasi ini yaitu melakukan pengumpulan data dengan
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian bagaimana keadaan proses

bisnis perusahaan berjalan.

b. Wawancara

Pada tahap wawancara ini dilakukan dengan berdialog secara langsung
dengan Responden pada penelitian ini hanya tiga pakar yang ada pada manajemen
puncak yang akan menghasilkan sebuah data yang tepat tentang pengukuran Kinerja
pada PT. ABC.
c. Kuesioner

Pada tahap kuesioner ini dilakukan penyebaran secara langsung kepada tiga
pakar yang ada pada manajemen puncak untuk mengukur kinerja berdasarkan 4
perspektif pada PT. ABC.

3.1.6 Metode Analisis Data

Menurut (Sugiyono 2013) Data yang didapatkan dari penelitian kualitatif
dengan melalui berbagai macam teknik pengumpulan data seperti interview,
observasi, atau catatan yang pastinya lebih dominan berbentuk kata-kata daripada
angka. Sehingga, data yang didapat tersebut harus diproses terlebih dahulu dan
dianalisis sebelum digunakan. Langkah analis data yang dimaksud ialah analisis
reduksi data yang merupakan bentuk analisis yang merangkum, memilih dan
memfokuskan pada hal penting, sehingga akan memberikan kesimpulan dan

gambaran dengan jelas untuk digunakan.

Pada tahap analisis ini dilakukan langsung wawancara dan observasi secara
langsung dalam mendapatkan strategi kinerja sesuai perspektif balanced scorecard.
Tahap selanjutnya memberikan kuesioner yang akan disebar untuk mendapatkan
informasi tentang bobot setiap prioritas yang didapat dari setiap perspektif yang
berbeda. Selanjutnya nilai bobot diolah dengan metode AHP dengan bantuan

software expert choice untuk mengetahui hasil nilai bobot dari setiap strategi.
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3.1.7 Perancangan dan Analisis Kinerja

Dari hasil studi literatur dan pengumpulan data, dapat dianalisa sistem
pengukuran kinerja dengan metode BSC, dengan tahapan sebagai berikut:

A. Mengidentifikasi Sasaran Strategik berdasarkan BSC.

Menghubungkan tujuan strategik manajemen dengan pengukuran BSC, dengan
menentukan kunci kinerja dari berbagai variabel untuk setiap perspektif dari BSC.
B. Melakukan Pembobotan KPI dengan AHP.

Mendefinisikan nilai dari setiap tujuan strategis meliputi kriteria sampai dengan

alternatif yang ditetapkan.
3.1.8 Populasi

Populasi merupakan sekelompok individu yang memiliki kesamaan
karakteristik (Creswell 2012). Populasi juga bisa terdiri atas obyek atau subyek
yang memiliki sebuah kualitas dan karakteristik yang ditetapkan dari peneliti itu
sendiri agar bisa dipelajari dan dibuat kesimpulan nya (Sugiyono 2013). Target
populasi dalam penelitian ini ialah tiga pakar yang ada pada manajemen puncak
pada PT. ABC.

3.1.9 Hasil dan Kesimpulan Penelitian

Pada tahap ini berisi tentang hasil, kesimpulan, dan saran ataupun
rekomendasi dari data yang telah diolah. Kesimpulan penelitian ini dibuat untuk
mengetahui prioritas dari setiap kinerja dengan menggunakan 4 perspektif dari
metode Balanced Scorecard (BSC) dengan pembobotan menggunakan AHP

sehingga menghasilkan rekomendasi untuk pengembangan pada strategi PT. ABC.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan secara langsung dengan melakukan observasi,
wawancara, dan kuesioner di PT. ABC. Penelitian dilakukan pada bulan 2022.

Berikut jadwal penelitian yang dilampirkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Tahun 2022 — 2023

No. Aktivitas Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar

Mengajukan topik penelitian

Menyusun sidang proposal

Permohonan izin penelitian

Melakukan observasi dan wawancara

Mengumpulkan & menganalisis data
Menyusun laporan skripsi

S E I TN L
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tahap Awal Penelitian
Tahap awal ini menjelaskan tentang gambaran umum dan proses bisnis

tentang perusahaan serta populasi yang ada.

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. ABC merupakan sebuah perusahaan swasta yang bergerak pada sektor
pembuatan kayu yang memiliki produk unggulan yaitu kayu flooring dan decking
yang digunakan di indoor maupun outdoor. Kayu yang diproduksi berasal dari
olahan kayu kuku, merbau, sonokeling, dan jati sika. Alamat PT. ABC berada di JI.
Raya Putat Lor No.16, Gantang, Boboh, Kec. Menganti, Kab. Gresik, Jawa Timur
Kode Pos 61174 yang berdiri pada tahun 2007.

PT. ABC menghasilkan beberapa produk kayu antara lain E2E, E4E, S4S,
Decking, T&G (Tongued and Grooved), FJL (Finger Join Laminated) E2E, dan
FJL E4E. Perusahaan ini menjadi produsen utama lantai kayu yang memiliki
jangkauan luas, tidak hanya pada pasar Asia tetapi juga mencapai pasar Afrika,
Eropa, dan Australia.

Sementara ini PT. ABC belum melakukan pengukuran Kinerja secara
menyeluruh dan hanya terbatas pada mengukur tentang keuangan perusahaan
dikarenakan keterbatasan PT. ABC yang hanya memiliki 1 personel human
resource development (HRD) saja. Umumnya perusahaan yang melakukan
pengukuran efektivitas Kinerja berdasarkan perspektif finansial saja, sehingga hasil
yang didapatkan ialah kurangnya suatu informasi tentang efektivitas dari strategi

yang ditetapkan dan diterapkan dalam jangka waktu tertentu.
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Berikut merupakan susunan struktur organisasi PT. ABC yang dapat dilihat

pada Gambar 4.1 dibawah ini:

Main Director
\v4
ﬂ General Finance
,l ﬂ Director l
Quality Assurance Manager Accounting { Project Director
\v4 4 A
Human Manager Manager Manager Manager
Resource Mechanic Marketing Purchasin Production
] || [ | I 1l
Laborat Transpo Assistant Assistant
orium PPIC T rtation Manager Manager

Sumber: Data Internal Perusahaan
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT. ABC
Pada struktur organisasi perusahaan yang dijabarkan diatas merupakan bagian
perusahaan yang dipimpin oleh main director dan director. Struktur organisasi yang
dijabarkan pada Gambar 4.1 merupakan bagian yang ada pada level 1 sampai level 2 saja.
Pada penelitian ini pakar yang saya teliti ialah pada bagian IT, Manager Marketing, dan

Manager Production yang mewakili pada setiap bagian dari IT, lapangan, dan kantor.
4.1.2 Tahap Proses Bisnis Perusahaan

Proses bisnis yang berjalan di perusahaan pastinya memanfaatkan bantuan
teknologi sepenuhnya dengan bantuan karyawan yang mengoperasikan nya.
Flowchart proses bisnis yang ada pada perusahaan digambarkan pada Gambar 4.2

dibawah ini.

32



Purchasing

l

Penerimaan Kayu

l

Sawmill

l

Kiln Dry

l

Pembahanan

Tidak

Laminating

Produksi

Tidak

Coating

Packing

l

Finish

Gambar 4. 2 Flowchart Proses Bisnis Perusahaan
Sumber: Data Internal Perusahaan

Pada Gambar 4.2 dimulai dari purchasing, kegiatan ini ialah melakukan pembelian
kayu pada perusahaan penjualan kayu dan Perhutani yang biasa sebagai supplier PT.ABC.
Setelah, itu di lanjut ke tahap penerimaan kayu, kegiatan ini ialah melakukan pendataan

dan pemberian identitas tally log pada kayu yang selanjutnya ditaruh di lapangan PT. ABC.
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Pada tahap sawmill, proses ini merupakan pemotongan log kayu menjadi bagian
sesuai yang akan dijadikan bahan produksi yang telah ditentukan. Setelah dilakukan
pemotongan, kayu tersebut akan dikeringkan terlebih dahulu pada gudang pengeringan di
proses kiln dry.

Setelah bahan kayu sudah kering, di lanjut ke proses pembahanan sesuai bentuk
atau model produk yang ditentukan. Setelah itu pada proses laminated, proses ini
tergantung juga pada keinginan buyer yang ingin memiliki model atau model kayu yang
biasa. Proses laminated ini merupakan proses laminasi yang menggabungkan beberapa
kayu menjadi 1 bagian. Pada proses produksi, ini merupakan hasil dari bentuk atau model
produk yang telah di laminasi atau tidak. Setelah itu pada proses coated, proses ini juga
tergantung pada keinginan buyer yang ini memiliki lapisan pada kayu yang dipesan.
Pelapisan pada model kayu yang telah dibuat ditujukan agar kayu menjadi lebih menarik
dan terkesan mewah. Akan tetapi tujuan utamanya ialah membuat kayu terhindar dari
hewan seperti rayap dan menambah kekuatan kayu dari cuaca sehingga membuat kayu
lebih awet. Selanjutnya kayu yang telah diproduksi dilakukan proses packing untuk segera

dikirimkan ke buyer menggunakan media transportasi darat seperti truck container.

4.2 Tahap Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja
4.2.1 ldentifikasi Visi, Misi, dan Strategi Organisasi

PT. ABC merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor pembuatan
kayu yang memiliki produk unggulan seperti kayu flooring dan decking yang
digunakan di indoor maupun outdoor. Dalam tahap identifikasi visi misi ini
dijelaskan melalui wawancara oleh perwakilan dari perusahaan yaitu divisi IT oleh
pak DAW pada tanggal 10 maret 2023 melalui wawancara, dikarenakan bagian
tersebut cukup kompeten dalam mengetahui sebagian besar proses bisnis dan
informasi penting dari perusahaan. Dalam mencapai dan mewujudkan tujuan
perusahaan di butuhkan sebuah tindakan dan perencanaan dalam mewujudkannya,

sehingga hasil dari wawancara tersebut menetapkan sebuah visi yaitu:
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Visi: “Menjadi Market Leader spesialis lantai kayu dengan pelayanan terbaik,
dan membawa nama perusahaan menjadi perusahaan yang dipercaya oleh
konsumen di seluruh dunia”. Dalam mendukung tercapainya visi yang ditetapkan
perusahaan, sehingga perusahaan menentukan misi yang meliputi:

1. Menjadi produk dengan kualitas international.

2. Menjadikan perusahaan memiliki banyak variasi produk

3. Memberikan produk terbaik kepada konsumen dengan pelayanan
konsumen sebaik baiknya.

4. Meningkatkan kualitas dan performa produk.

5. Memperbesar distribusi lantai kayu di seluruh dunia.

6. Perusahaan akan melakukan perbaikan dalam meningkatkan kualitas

pelayanan dan fasilitas yang lebih baik.

Tahap berikutnya ialah menjabarkan strategi yang sesuai kedalam masing-
masing perspektif kedalam BSC, yang nantinya akan dihubungkan dengan visi misi
yang yang dimiliki oleh perusahaan. Dari hasil wawancara oleh divisi IT pak DAW
pada tanggal 10 maret 2023, sehingga diperoleh strategi-strategi yang digunakan

oleh perusahaan, yaitu:

a. Perspektif Customer

Perspektif ini menjelaskan bagaimana menjalin sebuah relasi dan
memaksimalkan benefit yang diperoleh dari pelanggan. Strategi ini merupakan
usaha perusahaan didalam memberi dan memenuhi harapan yang, diinginkan oleh
customer. Strategi pada perspektif customers ini terdiri dari:
1. Memperhatikan kepuasan buyer.
2. Meningkatkan jumlah buyer.
3. Meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer.

b. Perspektif Financial

Perspektif ini menjelaskan bagaimana perusahaan dalam memaksimalkan
sumber daya yang dimiliki, yang merupakan strategi perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan. Strategi pada perspektif financial ini terdiri dari:
1. Memaksimalkan profit perusahaan.

2. Menurunkan biaya atau meningkatkan produktivitas.
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c. Perspektif Internal Business Process
Perspektif ini menjelaskan bagaimana strategi perusahaan dalam meningkatkan
pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan tindakan secara internal.
Strategi pada perspektif Internal Business Process ini terdiri dari:
1. Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu sesuai yang
ditentukan
2. Mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi.
3. ldentifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa mendatang.

d. Perspektif Learning and Growth

Perspektif ini menjelaskan bagaimana cara pengelolaan dan adaptasi pada
perubahan bisnis yang berhubungan dengan karyawan, organisasi, dan sistem
informasi. Strategi pada perspektif learning and growth ini terdiri dari:
1. Menerima masukan dan ide dari karyawan.
2. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi.

3. Memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan.
4.2.2 ldentifikasi Key Performance Indicators

Setelah menjabarkan tujuan strategis yang dimiliki perusahaan, tahap
selanjutnya ialah menyusun sebuah KPI untuk perusahaan melalui divisi IT oleh
pak DAW di tanggal 10 maret 2023 melalui wawancara. Tahap ini bertujuan untuk
memastikan beberapa hal yang dibutuhkan dalam melakukan pengukuran kinerja.
Perumusan KPI ini dibuat berdasarkan wawancara sehingga didapatkan penjelasan
secara langsung oleh divisi IT akan strategi yang dimiliki perusahaan dengan
menyesuaikan aspek dari setiap perspektif BSC. Tentang rancangan KPI bisa di
lihat di Tabel 4.1 dibawah ini:
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Tabel 4. 1 Rancangan Key Performance Indicators

Perspektif Indikator Awal Indikator Akhir
Memaksimalkan profit perusahaan ' Men_mgkatkan laba
Financial - . bers_lh —
Menurunkan biaya atau meningkatkan . Efisiensi biaya dan
produktivitas produktivitas
. . Informasi feedback
Memperhatikan kepuasan buyer. oroduk
Customer Meningkatkan jumlah buyer. - Indeks peningkatan
jumlah buyer.
ll;/lljiglrngkatkan hubungan dan loyalitas . Repeat order produk.
Mengoptimalkan pembuatan produk
dan distribusi tepat waktu sesuai yang . Indeks kepuasan buyer.
Inte_rnal ditentukan.
Business Mengoptimalkan kapasitas produksi . Peluang penjualan
Process dan efisiensi. produk lebih besar.
Identifikasi produk yang akan . Evaluasi dan inovasi
dibutuhkan di masa mendatang. produk.
Menerima masukan dan ide dari . Evaluasi kinerja
karyawan. perusahaan.
Learnin i isiensi
and g Meningkatkan kemampuan dalam ' E:enlltqg:iggaga‘igSsleGCn;rladan
growth mengelola data sistem informasi. akurat dan real-time.
Memberikan pelatihan dan . Peningkatan kompetensi
pengembangan kompetensi karyawan. karyawan.

Setelah dilakukannya wawancara atas strategi dan target yang dimiliki oleh
perusahaan berdasarkan metode BSC, maka dihasilkannya sebuah struktur
rancangan yang akan digunakan sebagai indikator pengukuran dalam mengukur

strategi yang dimiliki perusahaan.

Berhubungan dengan 3 strategi perspektif learning and growth akan
berpengaruh dalam meningkatkan strategi yang dimiliki perspektif Internal
Business Process perusahaan. Untuk masukan dan ide dari karyawan digunakan
untuk mengevaluasi Kinerja perusahaan yang berguna dalam membantu
memberikan informasi untuk memaksimalkan proses dari pembuatan produk dan
distribusi tepat waktu yang telah ditentukan. Peningkatan kemampuan dalam
mengelola data sistem informasi yang ada pada PT. ABC merupakan hal yang
sangat vital. Apabila dalam mengelola data kurang efektif dan efisien, maka akan
menyebabkan kurang efisien pada proses produksi. Pelatihan dan pengembangan

kompetensi setiap karyawan pasti akan berguna dalam mengidentifikasi kebutuhan
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dari produk yang banyak diminati di kemudian hari, sehingga perusahaan akan

dapat memberikan inovasi produk.

Dari 3 strategi perspektif Internal Business Process juga memberikan
pengaruh dalam peningkatan strategi dari perspektif customer yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan pembuatan produk apakah telah
sesuai dengan keinginan dan distribusi yang sesuai waktu yang ditentukan, tentunya
hal ini nantinya akan berpengaruh kepada kepuasan buyer. Untuk produksi
perusahaan harus dilakukan secara optimal dan efisiensi sehingga berpeluang untuk
menjual produk lebih besar yang tentunya juga akan meningkatkan jumlah buyer.
Kemampuan kompetensi karyawan dalam mengidentifikasi produk yang
menghasilkan sebuah informasi tentang evaluasi dan inovasi produk yang akan
membuat hubungan dan loyalitas buyer meningkat dikarenakan merasa puas oleh

inovasi produk yang merupakan solusi untuk kebutuhan pasar nya.

Untuk kedua strategi perspektif customer yang dimiliki akan berpengaruh
dalam salah satu strategi perspektif financial yaitu memaksimalkan profit
perusahaan itu sendiri yang didapat dari meningkatkan jumlah buyer dan repeat
order produk yang dilakukan. Untuk sisanya hanya berisi informasi tentang
feedback dari produk yang dapat digunakan untuk mengevaluasi produksi dan
distribusi apakah telah sesuai dengan yang ditentukan, sehingga perusahaan dapat
mengambil keputusan apakah perusahaan membutuhkan penurunan biaya atau
peningkatan produktifitas. Strategi ini ditujukan untuk menekan efisiensi biaya dan
produktivitas dengan cara menambahkan tugas produksi yang diberikan atau

mengurangi karyawan.
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4.3 Tahap Pembobotan dengan metode AHP

Penggunaan metode AHP dengan matriks pairwise comparison yang
dilakukan pada tahap pembobotan ini dimulai dengan melakukan penyusunan
prioritas pada setiap elemennya. Selanjutnya pada setiap elemen akan dilakukan
perbandingan berpasangan dengan elemen lainnya. Perbandingan yang dilakukan
diolah dengan menggunakan bantuan software expert choice. Perbandingan yang
dilakukan akan menghasilkan sebuah bobot pada setiap elemennya, yang mana
pada elemen yang dengan bobot nilai terbesar akan dijadikan prioritas. Proses pada
tahap pembobotan ini dilakukan setelah identifikasi dari KPI oleh perusahaan.
Hasil wawancara dari pembobotan dan penghitungan dari seluruh elemen dengan
menggunakan metode AHP yang ada pada lampiran 3 diberikan kepada pakar dari
setiap perwakilan perusahaan yang mewakili setiap kondisi yang berbeda-beda
seperti sistem informasi perusahaan, bagian pengawas lapangan yang berhubungan
langsung dengan proses pembuatan produk, dan bagian pemasaran yang
berhubungan langsung dengan buyer. Sehingga hasil dari pembobotan yang
didapatkan berasal dari 3 pakar yaitu divisi manager marketing oleh pak HG (pakar
1), IT oleh pak DAW (pakar 2), manager production oleh pak DP (pakar 3), dengan
memberikan kuesioner secara langsung pada tanggal 17 maret 2023, sehingga dapat
menjelaskan nilai bobot dari strategi dengan setiap persepsi yang berbeda beda.
Sehingga diharapkan dapat diketahui apakah strategi yang telah ditentukan
perusahaan ini telah diterapkan dengan baik dikarenakan 3 pakar tersebut berasal
dari situasi dan kondisi yang berbeda-beda. Hierarki dari pembobotan KPI pada PT.
ABC disimpulkan pada gambar hierarki yang ada pada Gambar 4.3 dibawah ini:
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Financial Perspective ‘

il. Memaksimalkan profit ‘
|perusahaan
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1. Mengoptimalkan pembuatan ‘
produk dan distribusi tepat waktu ‘ Balanced |1. Memperhatikan kepuasan buyer
2. Mengoptimalkan kapasitas produlsi Scorecard 2 Meningkatkan jumlah buyer
dan efisiensi |3. Meningkatkan hubungan dan
3. Identifikasi produk yang akan |loyalitas buyer
dibutuhkan di masa mendatang
\ /

Learning & Growth Perspective

1. Menerima masukan dan ide dari karyawan.

2. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola [
data sistem informasi.

B. Memberikan pelatihan dan pengembangan
ompetensi karywan ‘

Gambar 4. 3 Diagram Hierarki Balanced Scorecard

4.3.1 Hasil Pembobotan Perspektif Balanced Scorecard (BSC)

Hasil akhir dan perhitungan dari pembobotan yang didapat antara perspektif
BSC dari gabungan setiap pakar dapat dilihat pada Tabel 4.2. Perhitungan ini
dimulai dari nilai bobot dari setiap perspektif yang didapatkan dari seluruh pakar.
Tahap selanjutnya pada software “expert choice” klik pada icon “participants”,
setelah tampil halaman baru klik pada button “combine individuals” maka akan
tampil notifikasi konfirmasi dan tahap terakhir pilih dan klik pada “judgments (in
hierarchy) only”. Maka halaman hierarki akan berpindah ke hasil combined yang
berarti gabungan nilai bobot dari setiap pakar.

Tabel 4. 2 Hasil Pembobotan Gabungan Perspektif Balanced Scorecard

Perspektif Balanced Scorecard Bobot
Financial 0,266
Customer 0,479
Internal Business Process 0,157
Learning and growth 0,098
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Hasil akhir dan perhitungan dari pembobotan yang didapat antara perspektif
BSC menurut pakar 1 dijelaskan pada Tabel 4.3 dibawah. Perhitungan nilai bobot
dari setiap perspektif ataupun KPI yang didapatkan dari masing-masing pakar
memiliki cara yang sama. Pertama pada halaman hierarki klik terlebih dahulu
perspektif ataupun strategi yang akan dicari nilai bobotnya. Selanjutnya klik pada
tab “pairwise numerical comparisons”. Pada halaman baru Kkita bisa memberikan
nilai dengan cara menggeser tanda penentu nilai yang ada diatas sesuai nilai yang
ditentukan oleh pakar. Setelah selesai klik kembali tab “model view” maka hasil
pembobotan akan tampil pada hierarki perspektif atau KPI yang ingin kita tentukan
nilai bobotnya.

Hasil pembobotan menurut pakar 1 pada perspektif BSC yang
menghasilkan nilai bobot setiap perspektif didapatkan berdasarkan data, dibawah
ini:

1. Perspektif customer mempunyai nilai skala 2 daripada perspektif financial.

2. Perspektif financial mempunyai nilai skala 3 daripada perspektif internal
business process.

3. Perspektif financial mempunyai nilai skala 3 daripada perspektif learning and
growth.

4. Perspektif customer mempunyai nilai skala 4 daripada perspektif internal
business process.

5. Perspektif customer mempunyai nilai skala 4 daripada perspektif learning and
growth.

6. Perspektif internal business process mempunyai nilai skala 2 daripada
perspektif learning and growth.

Tabel 4. 3 Hasil Pembobotan Pakar 1 Perspektif Balanced Scorecard

Perspektif Balanced Scorecard Bobot
Financial 0,295
Customer 0,481
Internal Business Process 0,131
Learning and growth 0,092
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2

Hasil akhir pembobotan yang didapat antara perspektif BSC menurut pakar

dijelaskan pada Tabel 4.4 dibawah. Dalam perhitungan nilai bobot dari setiap

perspektif yang didapatkan dari pakar 2 ini memiliki cara sama yang sudah

d

ijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.
Hasil pembobotan menurut pakar 2 pada perspektif BSC yang

menghasilkan nilai bobot setiap perspektif didapatkan berdasarkan data, dibawah

ini:

1. Perspektif customer mempunyai nilai skala 2 daripada perspektif financial.

2. Perspektif financial mempunyai nilai skala 2 daripada perspektif internal
business process.

3. Perspektif financial mempunyai nilai skala 2 daripada perspektif learning and
growth.

4. Perspektif customer mempunyai nilai skala 3 daripada perspektif internal
business process.

5. Perspektif customer mempunyai nilai skala 3 daripada perspektif learning and
growth.

6. Perspektif internal business process mempunyai nilai skala 2 daripada

perspektif learning and growth.

Tabel 4. 4 Hasil Pembobotan Pakar 2 Perspektif Balanced Scorecard

Perspektif Balanced Scorecard Bobot
Financial 0,261
Customer 0,451
Internal Business Process 0,169
Learning and growth 0,119

Hasil akhir pembobotan yang didapat antara perspektif BSC menurut pakar

3 dijelaskan pada Tabel 4.5 dibawah. Dalam perhitungan nilai bobot dari setiap

perspektif yang didapatkan dari pakar 3 ini memiliki cara yang sama juga dan sudah

d

ijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.
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Hasil pembobotan menurut pakar 3 pada perspektif BSC yang
menghasilkan nilai bobot setiap perspektif didapatkan berdasarkan data, dibawah
ini:

1. Perspektif customer mempunyai nilai skala 3 daripada perspektif financial.

2. Perspektif financial mempunyai nilai skala 2 daripada perspektif internal
business process.

3. Perspektif financial mempunyai nilai skala 3 daripada perspektif learning and
growth.

4. Perspektif customer mempunyai nilai skala 3 daripada perspektif internal
business process.

5. Perspektif customer mempunyai nilai skala 4 daripada perspektif learning and
growth.

6. Perspektif internal business process mempunyai nilai skala 3 daripada
perspektif learning and growth.

Tabel 4. 5 Hasil Pembobotan Pakar 3 Perspektif Balanced Scorecard

Perspektif Balanced Scorecard Bobot
Financial 0,242
Customer 0,502
Internal Business Process 0,172
Learning and growth 0,084

4.3.2 Hasil Pembobotan KPI Perspektif Financial

Pada Tabel 4.6 dibawah ini menjelaskan tentang hasil akhir pada
pembobotan KPI perspektif financial yang didapatkan dari gabungan pendapat dari
setiap pakar. Dalam mendapatkan nilai bobot gabungan dari perspektif financial
tentu mempunyai cara yang sama dan sudah dijelaskan pada Tabel 4.2 diatas.

Tabel 4. 6 Hasil Pembobotan Gabungan KPI Perspektif Financial

Perspektif Financial Bobot
Memaksimalkan Profit Perusahaan 0,696
Menurunkan Biaya atau Meningkatkan Produktivitas 0,304

Hasil akhir pembobotan yang didapat antara strategi perspektif financial
menurut pakar 1 yang hanya memiliki 2 KPI dijelaskan pada Tabel 4.7 dibawah.
Dalam perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 1 ini

memiliki cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.
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Pembobotan nilai skala dari 2 KP1 yaitu, memaksimalkan profit perusahaan

mempunyai nilai skala 3 daripada menurunkan biaya atau meningkatkan

produktifitas.
Tabel 4. 7 Hasil Pembobotan Pakar 1 KPI Perspektif Financial
Perspektif Financial Bobot
Memaksimalkan Profit Perusahaan 0,750
Menurunkan Biaya atau Meningkatkan Produktivitas 0,250

Hasil akhir pembobotan yang didapat antara strategi perspektif-financial
menurut pakar 2 yang hanya memiliki 2 KPI dijelaskan pada Tabel 4.8 dibawah.
Dalam perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 2 ini
memiliki cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Pembobotan nilai skala dari 2 KPI yaitu, memaksimalkan profit perusahaan

mempunyai nilai skala 2 daripada menurunkan biaya atau meningkatkan

produktifitas.
Tabel 4. 8 Hasil Pembobotan Pakar 2 KPI Perspektif Financial
Perspektif Financial Bobot
Memaksimalkan Profit Perusahaan 0,667
Menurunkan Biaya atau Meningkatkan Produktivitas 0,333

Hasil akhir pembobotan yang didapat antara strategi perspektif-financial
menurut pakar 3 yang hanya memiliki 2 KPI dijelaskan pada Tabel 4.9 dibawah.
Dalam perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 3 ini
memiliki cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Pembobotan nilai skala dari 2 KPI yaitu, memaksimalkan profit perusahaan

mempunyai nilai skala 2 daripada menurunkan biaya atau meningkatkan

produktifitas.
Tabel 4. 9 Hasil Pembobotan Pakar 3 KPI Perspektif Financial
Perspektif Financial Bobot
Memaksimalkan Profit Perusahaan 0,667
Menurunkan Biaya atau Meningkatkan Produktivitas 0,333
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4.3.3 Hasil Pembobotan KPI Perspektif Customer

Pada Tabel 4.10 dibawah ini menjelaskan tentang hasil akhir pada
pembobotan perspektif customer yang didapatkan dari gabungan pendapat dari
setiap pakar. Dalam mendapatkan nilai bobot gabungan dari perspektif customer
tentu mempunyai cara yang sama dan sudah dijelaskan pada Tabel 4.2 diatas.
Tabel 4. 10 Hasil Pembobotan Gabungan KPI Perspektif Customer

Perspektif Customer Bobot
Memperhatikan Kepuasan Buyer 0,474
Meningkatkan Jumlah Buyer 0,178
Meningkatkan Hubungan dan Loyalitas Buyer 0,348

Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif
customer menurut pakar 1 dijelaskan pada Tabel 4.11 dibawah. Dalam perhitungan
nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 1 ini memiliki cara sama
yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Hasil pembobotan KPI menurut pakar 1 pada perspektif customer yang
menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data, dibawah ini:

1. Memperhatikan kepuasan buyer mempunyai nilai skala 3 daripada
meningkatkan jumlah buyer.

2. Memperhatikan kepuasan buyer mempunyai nilai skala 2 daripada
meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer.

3. Meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer mempunyai nilai skala 3 daripada
meningkatkan jumlah buyer.

Tabel 4. 11 Hasil Pembobotan Pakar 1 KPI Perspektif Customer:

Perspektif Customer Bobot
Memperhatikan Kepuasan Buyer 0,528
Meningkatkan Jumlah Buyer 0,140
Meningkatkan Hubungan dan Loyalitas Buyer 0,333

Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif
customer menurut pakar 2 dijelaskan pada Tabel 4.12 dibawah. Dalam perhitungan
nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 2 ini memiliki cara sama

yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.
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Hasil pembobotan KPI menurut pakar 2 pada perspektif customer yang

menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data, dibawah ini:

1. Memperhatikan kepuasan buyer mempunyai nilai skala 2 daripada
meningkatkan jumlah buyer.

2. Memperhatikan kepuasan buyer mempunyai nilai skala 1 dengan
meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer yang memiliki nilai setara.

3. Meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer mempunyai nilai skala 2 daripada
meningkatkan jumlah buyer.

Tabel 4. 12 Hasil Pembobotan Pakar 2 KPI Perspektif Customer

Perspektif Customer Bobot
Memperhatikan Kepuasan Buyer 0,400
Meningkatkan Jumlah Buyer 0,200
Meningkatkan Hubungan dan Loyalitas Buyer 0,400

Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif
customer menurut pakar 3 dijelaskan pada Tabel 4.13 dibawah. Dalam perhitungan
nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 3 ini memiliki cara sama
yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Hasil pembobotan KPI menurut pakar 3 pada perspektif customer yang
menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data, dibawah ini:

1. Memperhatikan kepuasan buyer mempunyai nilai skala 2 daripada
meningkatkan jumlah buyer.

2. Memperhatikan kepuasan buyer mempunyai nilai skala 2 daripada
meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer.

3. Meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer mempunyai nilai skala 2 daripada
meningkatkan jumlah buyer.

Tabel 4. 13 Hasil Pembobotan Pakar 3 KPI Perspektif Customer

Perspektif Customer Bobot
Memperhatikan Kepuasan Buyer 0,493
Meningkatkan Jumlah Buyer 0,196
Meningkatkan Hubungan dan Loyalitas Buyer 0,311
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4.3.4 Hasil Pembobotan KPI Perspektif Internal Business Process

Pada Tabel 4.14 dibawah ini menjelaskan tentang hasil akhir pada
pembobotan KPI perspektif Internal Business Process yang didapatkan dari
gabungan pendapat dari setiap pakar. Dalam mendapatkan nilai bobot gabungan
dari perspektif internal business process tentu mempunyai cara yang sama dan
sudah dijelaskan pada Tabel 4.2 diatas.

Tabel 4. 14 Hasil Pembobotan Gabungan KPI Perspektif Internal Business Process

Perspektif Internal Business Process Bobot
Mengoptimalkan Pembuatan Produk dan Distribusi Tepat Waktu 0,714
Mengoptimalkan Kapasitas Produksi dan Efisiensi 0,154
Identifikasi Produk di Masa Mendatang 0,132

Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif internal
business process menurut pakar 1 dijelaskan pada Tabel 4.15 dibawah. Dalam
perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 1 ini memiliki
cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Hasil pembobotan KPI menurut pakar 1 pada perspektif internal business
process yang menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data,
dibawah ini:

1. Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu mempunyai
nilai skala 5 daripada mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi.

2. Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu mempunyai
nilai skala 5 daripada identifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa
mendatang.

3. Mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi mempunyai nilai skala 2
daripada identifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa mendatang.

Tabel 4. 15 Hasil Pembobotan Pakar 1 KPI Perspektif Internal Business Process

Perspektif Internal Business Process Bobot
Mengoptimalkan Pembuatan Produk dan Distribusi Tepat Waktu 0,709
Mengoptimalkan Kapasitas Produksi dan Efisiensi 0,179
Identifikasi Produk di Masa Mendatang 0,113
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Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif internal
business process menurut pakar 2 dijelaskan pada Tabel 4.16 dibawah. Dalam
perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 2 ini memiliki
cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Hasil pembobotan KPI menurut pakar 2 pada perspektif internal business
process yang menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data,
dibawah ini:

1. Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu mempunyai
nilai skala 5 daripada mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi.

2. Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu mempunyai
nilai skala 5 daripada identifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa
mendatang.

3. ldentifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa mendatang mempunyai nilai
skala 2 daripada mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi.

Tabel 4. 16 Hasil Pembobotan Pakar 2 KPI Perspektif Internal Business Process

Perspektif Internal Business Process Bobot
Mengoptimalkan Pembuatan Produk dan Distribusi Tepat Waktu 0,709
Mengoptimalkan Kapasitas Produksi dan Efisiensi 0,113
Identifikasi Produk di Masa Mendatang 0,179

Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif internal
business process menurut pakar 3 dijelaskan pada Tabel 4.17 dibawah. Dalam
perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 3 ini memiliki
cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Hasil pembobotan KPI menurut pakar 3 pada perspektif internal business
process yang menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data,
dibawah ini:

1. Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu mempunyai
nilai skala 5 daripada mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi.

2. Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu mempunyai
nilai skala 5 daripada identifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa
mendatang.

3. Mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi mempunyai nilai skala 2

daripada identifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa mendatang.
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Tabel 4. 17 Hasil Pembobotan Pakar 3 KPI Perspektif Internal Business Process

Perspektif Internal Business Process Bobot
Mengoptimalkan Pembuatan Produk dan Distribusi Tepat Waktu 0,709
Mengoptimalkan Kapasitas Produksi dan Efisiensi 0,113
Identifikasi Produk di Masa Mendatang 0,179

4.3.5 Hasil Pembobotan KPI Perspektif Learning and growth

Pada Tabel 4.18 dibawah ini menjelaskan tentang hasil akhir pada
pembobotan perspektif learning and growth yang didapatkan dari gabungan
pendapat dari setiap pakar. Dalam mendapatkan nilai bobot gabungan dari
perspektif learning and growth tentu mempunyai cara yang sama dan sudah
dijelaskan pada Tabel 4.2 diatas.

Tabel 4. 18 Hasil Pembobotan Gabungan KPI Perspektif Learning and growth

Perspektif Learning and growth Bobot
Menerima Masukan dan Ide Dari Karyawan 0,121
Meningkatkan Kemampuan Dalam Mengelola Data Sistem informasi 0,670
Memberikan Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Karyawan 0,209

Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif learning
and growth menurut pakar 1 dijelaskan pada Tabel 4.19 dibawah. Dalam
perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 1 ini memiliki
cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Hasil pembobotan KPI menurut pakar 1 perspektif learning and growth yang
menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data, dibawah ini:

1. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola  data sistem informasi
mempunyai nilai skala 5 daripada menerima masukan dan ide dari karyawan.

2.  Memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan mempunyai
nilai skala 2 daripada menerima masukan dan ide dari karyawan.

3. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi
mempunyai nilai skala 5 daripada memberikan pelatihan dan pengembangan

kompetensi karyawan.

Tabel 4. 19 Hasil Pembobotan Pakar 1 KPI Perspektif Learning and growth

Perspektif Learning and growth Bobot
Menerima Masukan dan Ide Dari Karyawan 0,113
Meningkatkan Kemampuan Dalam Mengelola Data Sistem informasi 0,709
Memberikan Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Karyawan 0,179
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Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif learning
and growth menurut pakar 2 dijelaskan pada Tabel 4.20 dibawah. Dalam
perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 2 ini memiliki
cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Hasil pembobotan KPI menurut pakar 2 perspektif learning and growth yang
menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data, dibawah ini:

1. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi
mempunyai nilai skala 3 daripada menerima masukan dan ide dari karyawan.

2.  Memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan mempunyai
nilai skala 3 daripada menerima masukan dan ide dari karyawan.

3. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi
mempunyai nilai skala 3 daripada memberikan pelatihan dan pengembangan
kompetensi karyawan.

Tabel 4. 20 Hasil Pembobotan Pakar 2 KPI Perspektif Learning and growth

Perspektif Learning and growth Bobot
Menerima Masukan dan Ide Dari Karyawan 0,135
Meningkatkan Kemampuan Dalam Mengelola Data Sistem informasi 0,584
Memberikan Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Karyawan 0,281

Hasil akhir pembobotan KPI yang didapat antara strategi perspektif learning
and growth menurut pakar 3 dijelaskan pada Tabel 4.21 dibawah. Dalam
perhitungan nilai bobot dari setiap KPI yang didapatkan dari pakar 3 ini memiliki
cara sama yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.3 diatas.

Hasil pembobotan KPI menurut pakar 3 perspektif learning and growth yang
menghasilkan nilai bobot setiap KPI didapatkan berdasarkan data, dibawah ini:

1. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi
mempunyai nilai skala 5 daripada menerima masukan dan ide dari karyawan.

2. Memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan mempunyai
nilai skala 2 daripada menerima masukan dan ide dari karyawan.

3. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi
mempunyai nilai skala 5 daripada memberikan pelatihan dan pengembangan

kompetensi karyawan.
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Tabel 4. 21 Hasil Pembobotan Pakar 3 KPI Perspektif Learning and growth

Perspektif Learning and growth Bobot
Menerima Masukan dan Ide Dari Karyawan 0,113
Meningkatkan Kemampuan Dalam Mengelola Data Sistem informasi 0,709
Memberikan Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Karyawan 0,179

4.4 Analisis Data dan Pembahasan AHP

Berdasarkan hasil pembobotan AHP pada setiap masing-masing perspektif
dalam BSC menunjukkan bahwa perspektif customer menjadi prioritas utama
dengan nilai bobot 0,479. Selanjutnya prioritas kedua yaitu perspektif financial
dengan nilai bobot 0,266. Pada urutan prioritas ketiga dan terakhir ialah perspektif
internal business process dengan nilai bobot 0,157 dan perspektif learning and
growth dengan nilai bobot yang paling rendah yaitu 0,098.

Prioritas perspektif utama setelah diolah dengan pembobotan AHP, yaitu
pada perspektif customer yang menunjukkan bahwa perusahaan lebih berfokus
kepada aspek customer. Sama halnya dengan perusahaan dalam bidang lain, PT.
ABC yang bergerak dalam bidang pembuatan kayu juga perlu mementingkan
aspek customer. Dengan memberikan pelayanan yang bermutu dan berkualitas
tinggi diharapkan perusahaan dapat memenuhi harapan dan kebutuhan yang
diinginkan oleh buyer. Perspektif customer memiliki beberapa KPI dengan hasil
pembobotan AHP vyaitu, memperhatikan kepuasan buyer dengan nilai bobot
terbesar 0,474, sedangkan meningkatkan jumlah buyer dengan nilai bobot terkecil
0,178, dan meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer dengan nilai bobot 0,348.
Menempatkan prioritas utama pada strategi memperhatikan kepuasan pelanggan
menunjukkan bahwa perusahaan mementingkan aspek pada kepuasan pelanggan
membuat hubungan dari perusahaan dan buyer akan meningkat. Kepuasan
pelanggan dipandang sebagai persepsi terhadap produk yang telah dibuat sesuai
keinginan untuk memenuhi harapan buyer. Hal tersebut selaras dengan misi PT.
ABC vyaitu, memberikan produk terbaik kepada konsumen dengan pelayanan
konsumen sebaik baiknya. Prioritas strategi kedua yaitu meningkatkan hubungan
dan loyalitas buyer, meningkatkan hubungan dengan buyer akan berpengaruh
terhadap peningkatan loyalitas buyer terhadap perusahaan. Pada masa jangka
panjang, akan lebih menguntungkan mempertahankan buyer dari pada menarik

dan membina buyer baru untuk menggantikan buyer yang beralih ke kompetitor
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lain. Prioritas strategi ketiga yaitu meningkatkan jumlah buyer, seiring dengan
berkembangnya perusahaan maka harus diikuti dengan peningkatan jumlah buyer,
jumlah buyer yang meningkat menyebabkan pesanan yang didapat akan semakin
banyak.

Prioritas perspektif kedua selanjutnya, yaitu pada perspektif financial yang
menunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu memandang bahwa keuangan
merupakan sebuah faktor yang sangat penting, walaupun pada teori BSC dari
seluruh perspektif wajib mengarah kepada perspektif financial. Hal tersebut
disebabkan oleh pendapatan dan profit perusahaan akan mengalami peningkatan
dengan sendirinya, yang pastinya didukung oleh strategi yang tepat pada ketiga
perspektif lainnya. Dikarenakan ketika hubungan perusahaan dengan buyer yang
dimiliki dapat ditingkatkan dan terjalin dengan baik maka perusahaan akan
mendapatkan loyalitas dari buyer, dan secara tidak langsung akan meningkatkan
pendapatan perusahaan. Perspektif financial ini hanya memiliki dua KPI dengan
hasil pembobotan AHP vyaitu, memaksimalkan profit perusahaan dengan nilai
bobot terbesar 0,696 yang dilakukan dengan memberikan harga berbeda pada
setiap broker dan buyer, dan menurunkan biaya atau meningkatkan produktifitas
dengan nilai bobot terkecil 0,304.

Prioritas perspektif ketiga selanjutnya, yaitu pada perspektif internal
business process yang menunjukkan bahwa perusahaan cukup memiliki proses
bisnis internal yang cukup baik dan terstruktur. Dalam BSC, perspektif ini
mengacu kepada proses bisnis yang berkontribusi terhadap produksi dan distribusi
produk yang berpengaruh pada kepuasan buyer. Perspektif internal business
process ini memiliki beberapa KPI dengan hasil pembobotan AHP dengan
memiliki nilai sama yang diberikan oleh tiga pakar perusahaan vyaitu,
mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu dengan nilai bobot
terbesar 0,714, sedangkan mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi dengan
nilai bobot terkecil 0,132, dan identifikasi produk di masa mendatang dengan nilai
bobot 0,154 dikarenakan hal ini menurut perusahaan merupakan hal yang sulit jadi
perusahaan memilih fokus utama pada melakukan pembuatan produk yang ada
dengan maksimal. Menempatkan prioritas utama strategi pada mengoptimalkan

pembuatan produk dan distribusi tepat waktu menunjukkan fokus pada perusahaan
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yang ada di kualitas produk dan distribusi sesuai tepat waktu yang sangat
berpengaruh terhadap kepuasan buyer. Kepuasan buyer akan dapat dicapai apabila
perusahaan mampu memenuhi keinginan serta kebutuhan dari buyer dan dapat
memberikan pelayanan terbaik. Pada strategi terakhir yaitu mengoptimalkan
kapasitas produksi dan efisiensi, dikarenakan perusahaan tidak mau mengalami
pengeluaran biaya yang sia” akibat membuat kerja mesin menjadi lebih keras maka
perusahaan lebih memilih untuk menjadikan strategi ini pada opsi terakhir apabila
ada suatu kondisi yang mendadak.

Prioritas perspektif terakhir ialah perspektif learning and growth yang
menunjukan bahwa karyawan perusahaan merupakan salah satu sumber daya yang
juga merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena tanpa karyawan maka
bisa dikatakan keseluruhan produksi tidak akan berjalan. Perspektif learning and
growth ini memiliki beberapa KPI dengan hasil pembobotan AHP vyaitu,
Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi dengan nilai
bobot terbesar 0,670, sedangkan menerima masukan dan ide dari karyawan dengan
nilai bobot terkecil 0,121, dan memberikan pelatihan dan pengembangan
kompetensi karyawan dengan nilai bobot 0,209. Pelatihan dan pengembangan
dapat meningkatkan  kompetensi dan keahlian sumber daya manusia.
Menempatkan prioritas utama pada strategi meningkatkan kemampuan dalam
mengelola data sistem informasi menunjukkan fokus perusahaan yang merujuk
pada sistem informasi yang dimiliki perusahaan merupakan hal yang sangat vital,
dikarenakan apabila keahlian dan kompetensi karyawan tidak mumpuni dalam
menggunakan sistem informasi tentu akan mengganggu jalannya produksi yang
berjalan, sehingga produk yang dibuat akan terlambat diproduksi yang tentu akan
berpengaruh kepada kepuasan buyer. Tujuan dari memberikan pelatihan dan
pengembangan kompetensi karyawan adalah untuk mengembangkan kompetensi
karyawan sesuai job deskripsi yang dimiliki serta meningkatkan produktivitas
karyawan. Dengan adanya pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan
tersebut maka akan berpengaruh terhadap technical skill, human skill dan
managerial skill yang akan menjadi semakin baik. Jika dikaitkan dengan visi
perusahaan yaitu meningkatkan kualitas dan performa produk maka, pemanfaatan

sumber daya manusia yang berkualitas akan sangat berpengaruh terhadap
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peningkatan pelayanan dalam memenuhi keinginan produk yang diinginkan pada
PT. ABC. Tentu dalam meningkatkan kompetensi dan keahlian sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan juga sangat berpengaruh terhadap seluruh proses
bisnis yang berjalan, dan tentu apabila terdapat suatu bagian yang kurang kompeten

pasti akan mengganggu atau mempengaruhi bagian lainnya.

4.5 Analisis Data Pengukuran Kinerja

Sebuah perusahaan tentu memiliki sebuah pengukuran kinerja yang
didapatkan berdasarkan hasil dari target yang telah ditentukan dengan realisasi yang
didapatkan. Pencapaian didapatkan melalui hasil bagi dari jumlah realisasi dengan
jumlah target sehingga, dari hasil ini akan dikalikan dengan 100% untuk
mengetahui seberapa persen nilai pencapaian yang dimiliki. Pada Gambar 4.4
dibawah menjelaskan hasil dari pengukuran kinerja yang dimiliki pada PT. ABC:

1. Memaksimalkan profit perusahaan memiliki pencapaian Kinerja sebesar 172%,
yang didapatkan melalui hasil bagi dari realisasi laba sebesar 12M 900Juta dari
target sebesar 7M 500Juta, selanjutnya hasil baginya akan dikalikan 100%.

2. Menurunkan biaya atau meningkatkan produktifitas yang hanya dicapai
sebesar 50%, dikarenakan hanya target idle time mesin yang tercapai dari target
idle time mesin dan orang sehingga disimpulkan sebesar 50% saja.

3. Memperhatikan kepuasan buyer memiliki pencapaian kinerja sebesar 93,33%,
yang didapatkan melalui hasil bagi dari realisasi sebanyak 14 feedback positif
dari target 15 container, selanjutnya hasil baginya akan dikalikan 100%.

4. Meningkatkan jumlah buyer memiliki pencapaian Kinerja sebesar 120%, yang
didapatkan melalui hasil bagi dari realisasi sebanyak 30 buyer/tahun dari target
sebanyak 25 buyer/tahun, selanjutnya hasil baginya akan dikalikan 100%.

5. Meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer memiliki pencapaian Kinerja
sebesar 93,3%, yang didapatkan melalui hasil bagi dari realisasi 28 buyer yang
melakukan repeat order di tahun 2022 dari target 30 buyer yang didapatkan di
tahun 2023, selanjutnya hasil baginya akan dikalikan 100%.

6. Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu memiliki
pencapaian kinerja sebesar 120,07%, yang didapatkan melalui hasil bagi dari

356,6m3 dari target 297m?®, selanjutnya hasil baginya akan dikalikan 100%.
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7. Mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi memiliki pencapaian kinerja
sebesar 133,3%, yang didapatkan melalui hasil bagi dari realisasi 4 mesin yang
rusak / bulan dari target yang diusahakan hanya 3 mesin saja / bulan,
selanjutnya hasil baginya akan dikalikan 100%.

8. Identifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa mendatang memiliki
pencapaian kinerja sebesar 0% dari hasil yang tidak terjual sama sekali.

9. Menerima masukan dan ide dari karyawan memiliki pencapaian kinerja sebesar
150%, yang didapatkan dari realisasi 3 ide masuk dari target sebesar 2 ide
masuk, selanjutnya hasil baginya akan dikalikan 100%.

10. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi memiliki
pencapaian Kinerja sebesar 23,53%, yang didapatkan melalui hasil bagi
realisasi yang hanya 4 admin yang dapat memahami hasil dari pengembangan
kompetensi dari target 17 admin yang mengikuti, selanjutnya hasil baginya
akan dikalikan 100%.

11. Memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan memiliki
pencapaian Kinerja sebesar 100%, yang didapatkan melalui tercapainya target
dan realisasi perusahaan terpenuhi setiap tahunnya.

No |Perspektif Objektif Target Realisasi Pencapaian (%)

| 1] Memaksimalkan profit perusahaan| Rp 7.500.000.000 | Rp 12.900.000.000 172,00%

2 Financial Mtﬂjnurunkan biaya at_a_u Idle time mesin dan orang | Hanya idle time mesin yang tercapai 50,00%
meningkatkan produktifitas

L 3| Memperhatikan kepuasan buyer 15 Container / bulan 14 Feedback positif 93,33%

4 Meningkatkan jumlah buyer 25 buyer tahun 2022 30 buyer tahun 2023 120,00%

— Customer -

5 Memngkatk?n hubungan dan 30 buyer / tahun 2023 | 28 buyer repeat order /tahun 2022 93,33%

loyalitas buyer

6 Mengoptimalkan pembuatan 297m3 / bulan 356,6 m3 / bulan 120,07%
| nternat produk dan t?\stnbum tepat.waktu

7 | Business Mengopt\rr.\a\kan Ifalpam.tas 3 mesin / bulan 4 mesin / bulan 133,33%
| process p.r(.)duk.sw dan efisiensi

8 \Ident\ﬂkasw p.roduk yang akan 2 produk baru tahun 2022 0 produk terbaru terjual 0,00%

dibutuhkan di masa mendatang

9 Menerima masukan dan ide dari 2 ide masuk 3 ide masuk 150,00%
L karyawan

10 Learning |Meningkatkan ker.nampl.ian dalam 17 Admin 4 Admin 23,53%

| | and mengelola data sistem informasi
Growth Memberikan pelatihan dan

11 pengembangan kompetensi 5 Pelatihan kerja / tahun 5 pelatihan kerja / tahun 100,00%
karyawan

Gambar 4. 4 Pengukuran Kinerja PT. ABC
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Pada Gambar 4.5 dibawah ini menjelaskan tentang pencapaian pengukuran

Kinerja perusahaan yang dikalikan dengan nilai bobot normalisasi. Bobot

normalisasi ini didapatkan dari nilai bobot dari setiap objektif yang dikalikan

dengan bobot gabungan yang dimiliki pada setiap perspektif BSC. Jadi, pencapaian

final didapatkan melalui perkalian antar nilai pencapaian yang dimiliki perusahaan

dengan nilai bobot yang sudah dinormalisasikan. Sehingga dapat diketahui

persentase perusahaan berdasarkan bobot dari gabungan 3 pakar yang dimiliki

perusahaan sebesar 104,9% yang dikategorikan sempurna. Sehingga, 11 objektif

berdasarkan KPI didapatkan data sebagai berikut:

1.

10.

Memaksimalkan profit perusahaan memiliki pencapaian sebesar 172%, setelah
diolah dengan bobot yang dimiliki menjadi sebesar 32%.

Menurunkan biaya atau meningkatkan produktifitas memiliki pencapaian
sebesar 50%, setelah diolah dengan bobot yang dimiliki menjadi sebesar 4%.
Memperhatikan kepuasan buyer memiliki pencapaian sebesar 93,3% setelah
diolah dengan bobot yang dimiliki menjadi sebesar 21,2%.

Meningkatkan jumlah buyer memiliki pencapaian sebesar 120% setelah diolah
dengan bobot yang dimiliki menjadi sebesar 10,2%.

Meningkatkan hubungan dan loyalitas buyer memiliki pencapaian sebesar
93,33% setelah diolah dengan bobot yang dimiliki menjadi sebesar 15,6%.
Mengoptimalkan pembuatan produk dan distribusi tepat waktu sesuai waktu
yang ditentukan memiliki pencapaian sebesar 120,07% setelah diolah dengan
bobot yang dimiliki menjadi sebesar 13,05%.

Mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi memiliki pencapaian sebesar
133,33% setelah diolah dengan bobot yang dimiliki menjadi sebesar 3,2%.
Identifikasi produk yang akan dibutuhkan di masa mendatang memiliki
pencapaian sebesar 0%

Menerima masukan dan ide dari karyawan memiliki pencapaian sebesar 150%
setelah diolah dengan bobot yang dimiliki menjadi sebesar 1,8%.
Meningkatkan kemampuan dalam mengelola data sistem informasi memiliki
pencapaian sebesar 23,53% setelah diolah dengan bobot yang dimiliki menjadi

sebesar 1,5%.
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11. Memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan memiliki
pencapaian sebesar 100% setelah diolah dengan bobot yang dimiliki menjadi

sebesar 2%.

No |Perspektif Objektif Target Realisasi Pencapaian Bobot | Bobot N lisasi| P ian Final
1 Memaksimalkan profit perusahaan| Rp 7.500.000.000 | Rp 12.900.000.000 | 172,00% 0,696 0,185 31,8%
Financial i
2 Me_nurunkan biaya aFa.u Idle time mesin dan orang | Hanya idle time mesin yang tercapai | 50,00% 0,304 0,081 4,0%
meningkatkan produktifitas
3 Memperhatikan kepuasan buyer 15 Container / bulan 14 Feedback positif 93,33% 0,474 0,227 21,2%
4 Customer Meningkatkan jumlah buyer 25 buyer tahun 2022 30 buyer tahun 2023 120,00% 0,178 0,085 10,2%
5 Meningkatkan hubungandan | 5 0/ vahin 2023 | 28 buyer repeat order /tahun 2022 | 93,33% 0348 0167 15,6%
loyalitas buyer
6 Mengoptimalkan pembuatan 297m3 / bulan 356,63/ bulan 120,07% 0714 0112 135%
produk dan distribusi tepat waktu
—1 Internal - »
R Mengoptimalkan kapasitas . .
7 | Business 3 mesin/ bulan 4 mesin / bulan 133,33% 0,154 0,024 3,2%

produksi dan efisiensi

— Process

Identifikasi produk yang akan
8 . p yang 2 produk baru tahun 2022 0 produk terbaru terjual 0,00% 0,132 0,021 0,0%
dibutuhkan di masa mendatang

Menerima masukan dan ide dari

9 2 ide masuk 3 ide masuk 150,00% 0,121 0,012 1,8%
L karyawan
Learni -
10 | L6aming. | Meningkatkan kemampuan dalam 17 Admin 4 Admin 2353% 0670 0066 15%
and mengelola data sistem informasi
Growth Memberikan pelatihan dan
11 pengembangan kompetensi 5 Pelatihan kerja / tahun 5 pelatihan kerja / tahun 100,00% 0,209 0,020 2,0%
karyawan
1,000 104,9%

Gambar 4. 5 Pengukuran Kinerja PT. ABC Berdasarkan Bobot
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil  perancangan pengukuran kinerja dengan metode

balanced scorecard dan pembobotan prioritas menggunakan metode analytical

hierarchy process kinerja total keseluruhan yang dicapai perusahaan sebesar

104,4%, dan juga menghasilkan sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perancangan pengukuran kinerja dengan menggunakan metode balanced
scorecard pada PT. ABC menghasilkan 11 KPI dan dapat dilihat dari
beberapa perspektif, vyaitu perspektif financial dengan indikator Kinerja
memaksimalkan profit perusahaan, dan menurunkan biaya atau menurunkan
produktivitas; perspektif customer dengan indikator kinerja memperhatikan
kepuasan buyer, meningkatkan jumlah buyer, meningkatkan hubungan dan
loyalitas buyer; perspektif internal business process dengan indikator kinerja
mengoptimalkan pembuatan produk dandistribusi tepat waktu sesuai yang
ditentukan, mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi, identifikasi
produk yang akan dibutuhkan di masa-mendatang; dan yang terakhir ialah
perspektif learning and growth dengan indikator kinerja menerima masukan
dan ide dari karyawan, meningkatkan kemampuan dalam mengelola data
sistem informasi, memberikan pelatihandan ~ pengembangan  kompetensi
karyawan.

Hasil dari pembobotan prioritas dengan menggunakan metode AHP, dapat
disimpulkan bahwa perspektif customer yang menjadi fokus prioritas
perusahaan dengan nilai bobot sebesar 0,479; dilanjutkan dengan perspektif
financial yang mempunyai nilai bobot tertinggi kedua yaitu 0,266; perspektif
internal business process dengan nilai bobot 0,157 dan perspektif terakhir

yaitu learning and growth dengan nilai bobot 0,098.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk perbaikan organisasi sebagai

objek penelitian meliputi:

1.

Di butuhkan sosialisasi dalam memaksimalkan implementasi balanced
scorecard kepada seluruh karyawan PT. ABC. Sosialisasi tersebut
ditujukan untuk seluruh karyawan agar dapat memahami strategi yang
dimiliki perusahaan yang diimplementasikan kedalam balanced scorecard,
serta dapat menyesuaikan dengan kondisi perusahaan agar implementasi
balanced scorecard dapat berjalan dengan lancar sehingga Kkinerja
perusahaan dapat maksimal yang secara tidak langsung juga akan
menghasilkan keuntungan untuk PT. ABC.

Membentuk sebuah tim pengukur yang bertugas memberikan sebuah
informasi tentang implementasi balanced scorecard. Informasi tersebut
akan dijadikan sebuah evaluasi strategi yang telah diimplementasikan
oleh perusahaan sehingga perusahaan dapat mengetahui strategi mana yang
belum terlaksana dengan baik dan maksimal.

Perusahaan harus dapat mempertahankan dan mencukupi kebutuhan dari
buyer, karena dengan informasi yang akan diberikan oleh buyer tentang
kepuasan buyer sehingga kedepannya perusahaan mampu memenuhi
harapan dari buyer. Hal ini tentu akan meningkatkan loyalitas buyer yang

tentunya juga akan meningkatkan pendapatan perusahaan.
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